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ABSTRAK

Dorsila Suruan/148320719024. PERANCANGAN WEBSITE PADA KANTOR DISTRIK
KEPULAUAN AYAU RAJA AMPAT. Skripsi Pendidikan Teknologi Informasi. Fakultas
Pendidikan Eksakta. Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong. Januari
2026

Penelitian ini bertujuan untuk merancang website pada kantor distrik Kepulauan Ayau Raja
Ampat sebagai media penyampaian informasi kepada masyarakat. Metodologi penelitian
yang digunakan adalah R&D (Research and Development) perancangan sistem dengan
tahapan analisis kebutuhan, potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi
desain, uji coba pemakaian, revisi produk, uji coba produk, revisi desain, revisi produk,
produksi masal, perancangan, dan pengujian sistem. Teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil penilaian
terhadap validator dan uji coba lapangan sebanyak 21 responden. Aspek program validasi
ahli diantaranya validator sistem, dari keempat komponen tersebut yaitu kualitas informasi,
kualitas sistem, kemudahan pengguna dan kepuasaan pengguna mendapatkan rata-rata
89.92% kategori “Sangat Layak™. Sehingga dapat digunakan sebagai media informasi dan
pelayanan masyarakat didistrik Kepulauan Ayau Raja Ampat. Maka sistem informasi yang

dihasilkan layak digunakan.



ABSTRACT

Dorsila Suruan / 148320719024. WEBSITE DESIGN AT THE DISTRICT OFFICE OF
AYAU ISLANDS, RAJA AMPAT. Thesis of Information Technology Education. Faculty
of Exact Sciences Education. Universitas Pendidikan Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong.
January 2026.

This study aims to design a website at the Ayau Islands District Office, Raja Ampat, as a
medium for delivering information to the community. The research methodology used is
Research and Development (R&D) for system design with stages including needs analysis,
identification of potential and problems, data collection, product design, design validation,
usage trials, product revision, product testing, design revision, product revision, mass

production, system implementation, and system testing.

The data collection techniques used were observation, interviews, and documentation. The
results of the study obtained assessments from expert validators and field trials involving 21
respondents. The program validation aspects by experts included system validation with four
components: information quality, system quality, usability, and user satisfaction. The results
obtained an average score of 89.92% in the “Very Feasible” category. Therefore, the system
can be used as a medium of information and public service in the Ayau Islands District, Raja

Ampat. Thus, the information system produced is feasible to be used.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini perkembangan teknologi informasi berjalan dengan pesat dan mendorong
orang-orang untuk menciptakan sesuatu yang baru, yang mana tentunya dapat dipergunakan
untuk mempermudah pekerjaan dan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut
tentu memungkinkan seseorang untuk mengakses informasi secara cepat dan mudah yang
dapat dilakukan kapan pun dan dimanapun. Banyak orang menggunakan koneksi internet
sebagai salah satu solusinya. Koneksi internet tersebut memungkinkan banyak website yang
dapat dijelajahi oleh pengguna dalam mendapat sumber informasi atau pelayanan yang lebih
baik. Saat ini penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sulit untuk di pisahkan dari
kehidupan manusia bahkan dalam suatu instansi sudah semakin berkembang dikarenakan
perkembangan zaman yang semakin maju.

Pemanfaatan teknologi memberikan kemudahan dalam melakukan pekejaan dapat
dilakukan dimana saja. Dengan adanya bentuk teknologi yang semakin berkembang salah
satunya yang paling populer yaitu internet, dimana dengan perkembangan internet sehingga
hampir semua digunakan dalam aspek keuangan, ekonomi, sumber daya manusia dan bahkan
dalam aspek semua bidang. Dalam penggunaan internet di lingkungan pemerintahan dengan
menciptakan suatu aplikasi yang di kenal dengan website yang mengacu kepada
penyampaian informasi dan layanan secara online melalui sistem infomasi yang telah
dibangun. Website merupakan sistem layanan yang membantu masyarakat berbasis internet.
Layanan tersebut diberikan kepada masyarakat. Dengan memanfaatkan teknologi internet
sehingga dapat meningkatkan efisiensi manajemen pemerintahan. Perkembangan teknologi

informasi yang pesat, terutama pada bidang komputer dalam melakukan penyimpanan data



maupun menjalankan sebuah program untuk memudahkan dalam melaksanakan segala
aktivitas (Rianto dkk, 2019).

Menurut Hadion (Wijoyon 2021, 69). internet adalah sebuah sistem komunikasi global
yang menghubungkan komputer-komputer dan jaringan-jaringan komputer di seluruh dunia.
Setiap komputer dan jaringan, terhubung secara langsung dan tidak langsung. Keberadaan
internet saat ini memberikan keuntungan secara langsung karena internet dapat memudahkan
kebutuhan yang diperlukan sebagai contohnya adalah penyampaian informasi melalui situs
atau website. Sistem informasi di bangun untuk mempermudah pengelolaan administrasi
masyarakat, penyimpanan data penduduk dan pemantauan data penduduk yang dapat
menghasilkan sebuah informasi yang akurat, efisien dan tepat. Sistem informasi ini juga
dapat meningkatkan efisiensi dan kecepatan operasional lembaga. Karena sistem informasi
ini dapat mengurangi terjadinya kesalahan yang tidak diinginkan (Pasaribu, 2021).

Menurut (EImagar 2020, 1). website merupakan sebuah media yang memiliki halaman
yang saling terhubung, dimana website memiliki fungsi dalam memberikan informasi berupa
teks, gambar, video, suara, dan animasi atau penggambungan dari semuanya. Dalam adanya
perancangan website diharapkan dapat memudahkan atau memenuhi kebutuhan masyarakat
distrik Kepulauan Ayau. Berkembangnya teknologi informasi mempengaruhi dampak positif
kepada kehidupan manusia untuk memperoleh, mengelola dan menyebarkan informasi secara
tepat dan akurat. Proses mengelola dan menyimpan informasi yang terakurat serta cepat
memiliki peranan penting bagi semua instansi. Hal ini membuat instansi pemerintah distrik
dapat mengikuti arus perkembangan teknologi di mana salah satunya dengan menerapkan
website sebagai informasi yang baik untuk diterapkan di suatu intansi atau perusahaan.
Penggunaan sistem informasi dapat membantu proses dan menyediakan informasi yang

mudah diakses oleh masyarakat.



Distrik merupakan wilayah terkecil dari sistem administrasi pemerintah dan memiliki
wewenang dalam urusan pemerintahan. Salah satu tugas pokok pemerintah distrik yaitu
memberikan pelayanan dan penyampaian informasi kepada masyarakat setempat. Namun
saat ini masih banyak pemerintah distrik yang belum memanfaatkan website secara
maksimal. Penggunaan teknologi dalam memberikan infomasi kepada masyarakat untuk

memahami dan mengerti tentang website.

Distrik kepulauan Ayau merupakan sebuah distrik terakhir di Utara pulau Waigeo
Kabupaten Raja Ampat yang di mekarkan pada tanggal 02- 05- 2010 yang terletak ujung
timur Indonesia Samudera Pasifik yang berbatasan langsung dengan pulau Palao. Nama
distrik kepulauan Ayau diambil dari salah satu distrik pertama yaitu distrik Ayau yang
kemudian di mekarkan menjadi distrik kepulauan Ayau. Distrik kepulauan Ayau terdiri dari
4 kampung, masyarakat yang berada di distrik kepulauan Ayau mayoritas beragama kristen
protestan dan mata pencaharian masyarakat sehari-hari adalah sebagai nelayan. Distrik
Kepulauan Ayau yang merupakan salah satu instansi pemerintah yang bergerak di bidang
pelayanan dan penyampaian informasi kepada masyarakat. Saat ini pemerintah distrik
Kepulauan Ayau menyampaikan informasinya hanya melalui spanduk, brosur, surat dan
baliho yang membutuhkan biaya dan waktu. Informasi yang disampaikan lewat media
tersebut sangat terbatas pada lokasi tersebut. Banyak masyarakat yang tidak mengetahui
tentang informasi pelayanan dan profil kantor distrik Kepulauan Ayau karena minimnya
website. Sehingga membuat masyarakat perlu mendatangi kantor distrik secara langsung. Hal
ini tentu saja membuat penyampaian informasi menjadi tidak efektif dan efisien. Dengan
melihat perkembangan akan kebutuhan teknologi informasi dan perkembangan internet di
wilayah Raja Ampat, serta permasalahan kurang informasi, maka perlu adanya media lain
yang berfungsi sebagai sarana untuk dapat memberikan informasi kepada masyarakat yang

kurang memahami dan mengetahui mengenai profil distrik Kepulauan Ayau.



Dengan keadaan tersebut maka peneliti tertarik menyusun kegiatan penelitian ini

dengan judul “Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat”

yang diharapkan dapat memudahkan dalam proses mengenalkan distrik Kepulauan Ayau

kepada masyarakat luas tanpa memerlukan banyak waktu, dan juga masyarakat bisa

mengakses website tanpa harus datang ke kantor distrik. Sehingga masyarakat pun akan

merasa terbantu dan diberikan pelayanan secara maksimal dengan adnaya website profil

kantor distrik kepulauan Ayau.

Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik mengambil judul “Perancangan

Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat”

1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang ini, maka dapat diindentifikasi rumusan masalah yaitu:
Bagaimana merancang dan membangun website pada kantor distrik Kepulauan Ayau
Raja Ampat.

Bagaimana kelayakan website yang di pakai masyarakat pada kantor distrik Kepulauan

Ayau Raja Ampat.

1.3. Tujuan Penelitian

14

Dari rumusan masalah yang dijabarkan diatas, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
Menghasilkan website pada kantor distrik kepulauan Ayau dengan menggunakan web
yang mampu menampilkan informasi yang dapat mempermudah masyarakat dalam
sistem informasi.

Menghasilkan website yang layak tentang berita dan informasi baru distrik Kepulauan
Ayau untuk masyarakat.

Manfaat Penelitian
Masyarakat lebih mudah mendapatkan informasi tentang profil distrik Kepulauan Ayau.
Masyarakat lebih mudah mendapatkan informasi tentang informasi pelayanan yang ada

di kantor distrik Kepulauan Ayau



3. Masyarakat lebih mudah mendapatkan berita dan informasi terbaru di distrik Kepulauan

Ayau.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.2 Profil Kepulauan Ayau

Distrik Kepulauan Ayau adalah merupakan distrik hasil pemekaran dari distrik pertama
yaitu distrik Ayau di Kabupaten Raja Ampat, Papua Barat Daya. Secara umum Distrik
Kepulauan Ayau didominasi oleh pulau-pulau dan lautan yang sangat luas. Distrik ini
memiliki data penduduk kepala keluarga 406 KK Dengan jumlah jiwa 1.107 jiwa dimana
sebagai penduduk di distrik ini. pemerintahannya di pimpinan oleh kepala distrik bapak
Frits Felix Dimara, S.sos. Distrik Kepulauan Ayau di diami oleh suku biak Raja Ampat
yang artinya tidak tergabung dan distrik ini sebelumnya tinggal secara terpisah-pisah dari
kampung-kampung sejak tahun 2010 mulai mengalami kemajuan sejak terpisah dari distrik

pertama.

Kepulauan Ayau adalah sebuah kepulauan kecil di selatan kepulauan Asia dan utara
kepulauan Raja Ampat Papua Barat Daya. Kepulauan Ayau terletak di ujung timur
Indonesia samudera Pasifik yang berbatasan langsung dengan pulau Palao. Mata
pencaharian sehari-hari adalah sebagai nelayan, dan juga dikelilingi oleh lautan yang sangat
luas. Sumber daya alam yang bisa di manfaatkan oleh masyarakat adalah dengan hasil laut.
Dari hasil penjualan ini masyarakat memperoleh kebutuhannya. Masyarakat di distrik ini
mayoritas beragama kristen protestan, dengan pendidikan yang terbatas hanya ada SD dan
SMP yang ada distrik ini dan juga ada beberapa bangunan — bangunan lain dari
pemerintahan yaitu bangunan gereja, bangunan kantor desa, dan bangunan puskesmas.

Pemerintahan Distrik Kepulauan Ayau dalam sistem informasi didefinisikan sistem
mengumpulkan, memproses, menganalisis, menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu.

sebuah sistem informasi adalah kumpulan atau susunan yang terdiri dari perangkat keras



dan perangkat lunak serta tenaga pelaksanaanya yang bekerja dalam sebuah proses
berurutan dan secara bersama-sama saling mendukung untuk menghasilkan suatu produk.
Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti ingin membangun sebuah sistem informasi
website yang dapat mempermudah masyarakat maupun pemerintah distrik dalam melayani
sistem informasi.

Untuk teknik pengembangan sistem informasi menggunakan waterfall, sedangkan
untuk menggambarkan arus data menggunakan DFD (Data Flow Diagram), software yang
digunakan untuk membangun sistem ini adalah PHP (Hyrtext Preprocessor), dan XAMP
sebagai koneksi ke database MysQL.

2.1.3 Definisi Komputer

Komputer adalah sistem elektronik untuk manipulasi data yang cepat dan dapat serta
dirancang dengan diorganisasikan supaya secara otomatis menerima dan menyimpan dan
input, memprosesnya dan menghasilkan output dibawah pengawasan suatu langkag-langkah
instruksi program yang tersimpan di memori (Stored Program) (Abdul,2019).

Menurut Willams dan Sawyer. Definisi komputer yaitu mesin serba guna yang dapat
diprogram, bisa menerima data, (fakta serta gambar- gambar kasar) dan memproses atau
memanipulasi data tersebut ke dalam informasi yang dapat digunakan, Sedangkan menurut
Hamacher, komputer merupakan mesin menghitung elektronik yang cepat dan dapat
menerima informasi input digital, kemudian memprosesnya sesuai dengan program yang
tersimpan di memorinya dan menghasilkan output berupa informasi.

Dari penjelasan definisi para ahli diatas bahwa komputer merupakan perangkat keras
yang dapat digunakan untuk membantu dalam berbagai pekerjaan, seperti menerima input,
memproses input hingga menghasilkan output dalam bentuk informasi komputer sangat

bermanfaat bagi manusia.



2.1.4 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Silverius Yoseph Soeharso (2020:165), Sistem informasi merupakan suatu
kumpulan dari komponen- komponen dalam kantor atau organisasi yang berhubungan
proses penciptaan dan pengaliran informasi.

Menurut Fendi Hidayat (2020:16), Sistem informasi merupakan sebuah alat atau
sarana yang bertujuan untuk mengola dan menjadi informasi, yang dapat dimanfaatkan oleh
pengambilan keputusan. Sistem informasi juga dapat diartikan sebagai sebuah media untuk
membagikan dan menyebarluaskan informasi kepada pengguna dengan cepat dan tepat.
Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi adalah
sebuah sistem yang dibuat dari beberapa komponen yang saling berhubungan untuk
menyampaikan informasi.

2.1.5 Komponen Sistem Informasi
Dalam suatu sistem informasi terdapat komponen-komponen seperti

(Hartono,2005)

1. Blok masukkan : Input mewakili data masuk kedalam sistem informasi. Input disini
termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan, yang
dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok model : Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika
yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara
yang sudah tertentu menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok keluaran : Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta
pemakai sistem.

4. Blok teknologi : Teknologi merupakan “kotak alat” dalam sistem informasi. Teknologi

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,



menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara
keseluruhan.

5. Blok basis data : Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling
berhubungan satu dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan
perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok kendali : Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya
bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan
sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidakefisienan, sabotase, dan yang lainnya.

Menurut Mulyanto (2009), “sistem informasi terdiri dari lima sumber daya yang dikenal
sebagai komponen sistem informasi. Kelima sumber daya tersebut adalah manusia,
hardware, software, data, dan jaringan. Kelima komponen tersebut memainkan peranan yang
sangat penting dalam suatu sistem informasi. Namun kenyataannya, tidak semua sistem
informasi mencakup kelima komponen tersebut” berikut merupakan penjelasan komponen

dari sumber sistem informasi.

1. Sumber daya manusia.
Manusia mengambil peranan yang penting bagi sistem informasi. Manusia dibutuhkan
untuk mengoperasikan sistem informasi. Sumber daya manusia dapat dibedakan menjadi
dua kelompok yaitu pengguna akhir dan pakar sistem informasi. Pengguna akhir adalah
orang-orang yang menggunakan informasi yang dihasilkan dari  sistem
informasi,sedangkan pakar sistem informasi orang-orang yang mengembangkan dan
mengoperasikan sistem informasi.

2. Sumber daya hardware.
Sumber daya hardware adalah semua peralatan yang digunakan dalam pemrosesan
informasi. Sumber daya ini tidak hanya sebatas komputer saja, melainkan semua media

data seperti lembaran kertas dan disk magnetic atau optika.
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3. Sumber daya software.
Sumber daya software adalah semua rangkaian perintah (insturksi) yang digunakan untuk
memproses informasi. Sumber daya ini tidak hanya berupa program saja, tetapi juga
berupa prosedur.
4. Sumber daya data.
Sumber daya data bukan hanya sekedar bahan baku untuk memasukan sebuah sistem,
melainkan sebagai dasar membentuk sumber daya organisasi.
5. Sumber daya jaringan.
Sumber daya jaringan merupakan media komunikasi yang menghubungkan komputer,
memproses komunikasi, dan peralatan lainnya, serta dikendalikan melalui software
komunikasi. Sumber daya dapat berupa media komunikasi seperti kabel,satelit dan
dukungan jaringan seperti modem, software pengendali, serta prosesor antar jaringan.
Dari kelima komponen diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan
perangkat keras, perangkat lunak, serta perangkat manusia yang digunakan untuk mengolah
data menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut. Dari kelima komponen
tersebut memiliki peranan penting dalam suatu sistem informasi. Oleh karena itu beberapa
pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk hal-hal yang merusak sistem dapat di

cegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langusng cepat diatasi.

2.1.6 Elemen Sistem Informasi
Sistem informasi terdiri dari elemen-elemen yang terdiri dari orang, prosedur, perangkat
keras, perangkat lunak, basis data, jaringan komputer dan komunikasi data. Semua elemen

ini merupakan komponen fisik.
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1. Orang.
Orang atau personil yang dimaksudkan yaitu operator komputer, analis sistem,
programmer, personil data entry, dan manager sistem informasi/EDP.
2. Prosedur.
Prosedur merupakan elemen fisik. Hal ini disebabkan karena prosedur disediakan dalam
bentuk fisik seperti buku panduan dan instruksi. Ada 3 jenis prosedur yang dibutuhkan,
yaitu instruksi untuk pemakai, instruksi untuk penyiapan masukan, instruksi
pengoperasian untuk karyawan pusat komputer.
3. Perangkat keras.
Perangkat keras bagi suatu sistem informasi atas komputer (pusat pengolah. unit
masukan/keluaran), peralatan penyiapan data, dan terminal masukan/keluaran.
4. Perangkat lunak.
perangkat lunak dibagi dalam 3 jenis utama:
a. Sistem perangkat lunak umum, seperti sistem pengoperasian dan sistem manajemen
data yang memungkinkan pengoperasian sistem komputer.
b. Aplikasi perangkat lunak umum, seperti model analisis dan keputusan.
c. Aplikasi perangkat lunak yang terdiri atas program secara spesifik dibuat untuk setiap

aplikasi.

5. Basis data.
File yang berisi program dan data dibuktikan dengan adanya media penyimpanan secara
fisik seperti diskette, harddisk, magnetic tape, dan sebagainya. File juga meliputi keluaran
tercetak dan catatan lain diatas kertas, mikro film, dan lain sebagainya.

6. Jaringan komputer.
Jaringan komputer adalah sekumpulan komputer, printer dan peralatan lainnya yang

terhubung dalam satu kesatuan. Informasi dan data bergerak melalui kabel-kabel atau
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tanpa kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling bertukar
dokumen dan data.
7. Komunikasi data.
Komunikasi data adalah merupakan bagian dari telekomunikasi yang secara khusus
berkenan dengan transisi atau pemindahan data dan informasi diantara komputer-
komputer dan pirant-piranti yang lain dalam bentuk digital yang dikirimkan melalui
media komunikasi data. Data berarti informasi yang disajikan oleh isyarat digital.
Komunikasi data merupakan bagian vital dari suatu sistem informasi karena sistem ini
menyediakan  infrastruktur ~ yang memungkinkan  komputer-komputer  dapat
berkomunikasi satu sama lain.
2.1.7 Karakter Sistem Informasi
Model umum sebuah informasi sistem adalah input, proses, dan output. Hal ini merupakan
konsep sebuah sistem yang sangat sederhana sebab sebuah sistem mempunyai beberapa
masukan dan keluaran. Selain itu, sebuah sistem mempunyai karakteristik atau sifat- sifat
tertentu mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem.(Sutabri, 2012)
Dari sebuah sistem memiliki suatu karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan
bahwa itu adalah suatu sistem. Adapun karakteristik dari sistem itu adalah (Mustakini,

2009).
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Gambar 2.1 Karakteristik sistem
1. Komponen sistem (components).
Satu sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi, saling bekerja
sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen tersebut dapat berupa suatu
subsistem atau bagian dari setiap sistem, tidak peduli seberapa kecil sistem tersebut.
Setiap subsistem memiliki sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu
dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem yang lebih besar yang

disebut supra sistem
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. Batasan sistem (boundary).

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan sistem
lainnya atau sistem dengan lingkungan lainnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu
sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

. Lingkungan luar sistem (environment).

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun yang mempengaruhi operasi sistem.
Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga merugikan sistem
tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem sehingga
harus dijaga dan dipelihara, sedangkan lingkungan yang merugikan harus ditahan dan
dikendalikan karena dapat mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

. Penghubung sistem (interface).

Penghubung sistem merupakan media yang menghubungkan sistem dengan subsistem
akan menjadi masukan bagi subsistem lainnya melalui penghubung ini sehingga terjadi
suatu integrasi sistem yang membentuk kesatuan.

. Masukan sistem (input) Masukan adalah energi yang masukkan kedalam sistem. Masukan
ini dapat berupa masukan perawatan (maintanance input) atau masukan sinyal (signal
input). Maintanance input adalah energi yang dimasukan agar sistem tersebut dapat
beroperasi. Sedangkan signal input adalah energi yang diproses untuk mendapat keluaran.
. Pengolahan (process)

Suatu sistem harus mempunyai bagian pengolahan yang merubah masukan menjadi

keluaran.

. Keluaran sistem (output).
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Keluaran adalah hasil dari energi yang telah diolah kemudian diklarifikasikan menjadi
keluaran yang berguna atau sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan bagi
subsitem yang lain atau bagi supra sistem.

8. Sasaran sistem (objective).
Sasaran dari suatu sistem sangat menetukan masukan yang dibutuhkan dan keluaran
yang dihasilkan. Jika sistem tidak memiliki sasaran maka operasi tidak akan berguna.
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem memiliki suatu

karakteristik atau sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa itu adalah suatu sistem.

2.1.8 Manfaat Sistem Informasi

Sistem informasi secara garis besar merupakan suatu kumpulan komponen dan elemen
yang saling berintegrasi, komponen yang terorganisir dan bekerja sama dalam mewujudkan
suatu tujuan tertentu. Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi setiap instansi
dalam mengambil setiap pengambilan keputusan. Sistem informasi adalah suatu sistem
didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,
mendukun operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Ihsanulfu’ad
Suwandi, Zul Rachmat, 2023).

Pelayanan sering diterjemahkan sebagai suatu tindakan atau kegiatan yang diberikan
oleh satu pihak kepada pihak lain dan bersifat tidak berwujud dan tidak berwujud. Pelayanan
masyarakat adalah tanggung jawab pemerintah, yang dilakukan oleh lembaga pemerintah
pusat, daerah, atau negara bagian untuk pelayanan data. Kualitas pelayanan merupakan
keahlian kantor untuk penuhi harapan-harapan masyarakat dan juga apabila pelayanan
diterima ataupun dialami sudah sesuai yang diharapkan, sehingga kualitas dipersepsikan

baik dan dapat memuaskan masyarakat (Cesariana, Juliansyah Dan Fitriyani.2022).
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Masyarakat secara umum, masyarakat diartikan sebagai sekelompok orang yang
hidup bersama dalam satu lingkungan. Dalam bahasa inggris “society” merujuk pada
interaksi sosial dan berasal dari kata latin ’socius” yang berarti teman atau rekan. Dalam
bahasa arab, kata “syaraka” yang berarti berpartisipasi atau ikut serta juga menjadi asal kata
“masyarakat”. Menurut Karl Marx, masyarakat merupakan suatu struktur yang mengalami
transformasi atau ketegangan akibat adanya konflik antara kelompok-kelompok yang
berbeda secara ekonomi. Faktor-faktor seperti kesamaan budaya, memberikan sistem yang
memenuhi harapan pengguna dengan melibatkan pengguna dalam setiap langkah
pengembangan. Dengan web, sistem dapat dibuat sesuai dengan keinginan pengguna,
mengurangi resiko pengguna dapat menggunakannya.

2.1.9 Penggunaan Sistem Informasi
Secara umum, menurut para ahli di tahun 2020, penggunaan sistem informasi dalam
pelayanan bertujuan untuk meningkatkan efisien, efektifitas, dan kualitas pelayanan kepada
masyarakat. Sistem informasi pelayanan dalam pengelolaan data, dan pengambilan
keputusan terkait pelayanan.
1. Mengumpulkan dan mengelola data.
sistem informasi memungkinkan organisasi untuk mengumpulkan dan mengelola data
yang relevan bagi organisasi.
2. Mengelola informasi.
Sistem informasi memungkinkan organisasi untuk mengelola informasi yang relevan bagi
organisasi, termasuk informasi transaksi, informasi manajemen, dan informasi pendukung
keputusan.
3. Mengambil keputusan
Sistem informasi memngkinkan organisasi untuk mengambil keputusan yang terbaik,

termasuk keputusan manajemen, keputusan operasi, dan keputusan strategis.
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Meningkatkan efisiensi.
Sistem informsi memungkinkan organisasi untuk meningkatkan efisiensi, termasuk

efisiensi manajemen, efisiensi operasi, dan efisiensi strategis.

2.1.10 Kelebihan Sistem Informasi

Sistem informasi pelayanan, menurut para ahli tahun 2021, memiliki kelebihan seperti

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas pelayanan. Sistem ini dapat mempermudah

akses informasi, otomatis proses, dan pengambilan keputusan yang lebih baik.

Kelebihan sistem informasi pelayanan menurut para ahli:

1.

Efisiensi dan efektivitas.
Sistem informasi pelayanan dapat mengotomatiskan proses, mengurangi waktu dan biaya,

serta meningkatkan efisiensi oprerasional.

. Akurasi dan kendalan data. Sistem informasi memastikan data yang tepat pada waktu dan

akurat, sehingga membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.

. Peningkatan kualitas pelayanan.

Sistem informasi pelayanan dapat meningkatkan kepuasaan pelanggan, mempermudah

proses pelayanan, dan meningkatkan kualitas layanan secara keseluruhan.

. Akses informasi yang mudah.

Sistem ini memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi dengan mudah dan

cepat, tanpa harus menunggu atau menggunakan perantara.

. Pengambilan keputusan yang lebih baik.

Informasi yang tepat waktu dan akurat dari sistem informasi membantu manajemen dalam

membuat keputusan yang lebh efektif.

. Pengurangan biaya. Otomatisasi proses dan efisiensi operasional dapat mengurangi biaya

operasional, seperti biaya tenaga kerja, kertas, dan waktu kerja.

. Peningkatan produktivitas.
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Sistem ini membantu meningkatkan produktivitas, baik bagi petugas pelayanan maupun

bagi pengguna layanan.

. Transparansi.

Sistem informasi dapat membuat proses pelayanan lebih transparan dan mudah dipahami

oleh masyarakat.

. Peningkatan kualitas sumber daya manusia

Sistem informasi dapat digunakan untuk pelatihan dan pengembangan sumber daya

manusia, meningkatkan kualitas kerja dan pelayanan

10. Pemantauan dan evaluasi

Sistem informasi memudahkan pemantauan dan evaluasi Kinerja pelayanan, sehingga

dapat digunakan untuk perbaikan berkelanjutan.

2.1.11 Tujuan Pemanfaatan Sistem informasi

Tujuan pemanfaatan sistem informasi menurut para ahli (tahun 2018), meliputi

peningkatan efisiensi, efektivitas, kualitas produk/jasa, serta pengambilan keputusan yang

lebih baik. Sistem informasi juga berperan dalam berbagai pengetahuan, mengoptimalkan

rantai pasok, dan memperkuat pengendalian internal.

Berikut adalah penjelasan lebih detail:

1.

Peningkatan efisiensi dan efektivitas.
Sistem informasi membantu mengotomatiskan proses bisnis, mengurangi waktu
penyelesaian tugas, dan meningkatkan respon terhadap pasar. Hal ini menyebabkan

peningkatan efisiensi operasional secara keseluruhan.

. Peningkatan kualitas produk/jasa.

Sistem informasi dapat membantu dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
mengoptimalkan data terkait proses produksi dan layanan, sehingga menghasilkan

produk/jasa yang lebih berkualitas.
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3. Pengambilan keputusan yang lebih baik
Sistem informasi memberikan akses yang mudah dan cepat ke data yang relevan,
sehingga menghasilkan memudahkan pengambilan keputusan yang tepat, terutama di
level manajemen dan strategis.

4. Peningkatan pengendalian internal.
Sistem informasi yang terintegrasi dapat membantu memantau dan mengontrol aktivitas
pelayanan, serta meningkatkan akurasi data.

5. Berbagi pengetahuan.
Sistem informasi memfasilitasi pertukaran informasi antar departemen dan tim, sehingga
pengetahuan dan pengalaman dapat dibagikan dan digunakan secara efektif.

6. Optimasi rantai pasok.
Sistem informasi membantu mengelola rantai pasok secara lebih efisien, mulai dari
pemasok hingga konsumen akhir, sehingga mengurangi biaya dan meningkatkan
efektivitas.

2.1.12 Proses Penggunaan Sistem Informasi
Sistem informasi pelayanan dan kombinasi dari berbagai komponen teknologi informasi

yang saling bekerja untuk menghasilkan informasi guna mendukung komunikasi dan

mencapai tujuan organisasi (Jonny Seah Wahyudi dan Ridho2020). Proses penggunaan

sistem informasi pelayanan meliputi

pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, dan penyebaran informasi untuk mendukung

pengambilan keputusan dan pelayanan yang lebih efisien.

1. Pengumpulan dan penyimpanan.
Sistem informasi pelayanan mengumpulkan data dari berbagai sumber (misalnya, dari
pengguna layanan, atau dari sistem lain dalam organisasi) dan menyimpannya dalam

format yang terstruktur.
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2. Pemrosesan.
Data yang terkumpul diolah menjadi informasi yang berguna dan relevan untuk
pengambilan informasi (misalnya, analisis data pelanggan untuk meningkatkan
pelayanan).
3. Penyebaran.
Informasi yang telah diproses kemudian disebarkan kepada pihak yang membutuhkan,
misalnya kepada pengguna layanan atau manajer yang bertugas mengambil keputusan.
4. Penggunaan.
Sistem informasi pelayanan digunakan untuk mempermudah berbagai proses pelayanan,
seperti pendaftaran, pembayaran, pengelolaan data pelanggaran, dan penyediaan
informasi kepada pengguna.
5. Tujuan.
Tujuan utama penggunaan sistem informsi pelayanan adalah untuk meningkatkan efisien,
efektivititas, kualitas, dan kepuasan pengguna layanan, serta mendukng pengambilan
keputusan yang tepat waktu.
Proses penggunaan sistem informasi pelayanan menurut para ahli tahun 2021 melibatkan
beberapa tahap utama. Pengumpulan data, pengolahan data, penyimpanan data, dan
penyajian informasi. Sistem informasi pelayanan membantu mengelola data terkait
pelayanan, meningkatkan efisien, dan memudahkan pengambilan keputusan. Tahap proses
penggunaan sistem informasi pelayanan.
1. Pengumpulan data.
Data terkait pelayanan dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti data pelanggan, data

transaksi, dan data operasional.
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Penggunaan teknologi seperti sistem online dan aplikasi mobile dapat membantu
mengumpulkan data secara efisien.
2. Pengolahan data.
Data yang dikumpulkan diolah untuk menghasilkan informasi yang berguna. Pengolahan
data dapat mencakup analisis, agresi, dan transformasi data agar mudah dimengerti dan
digunakan
3. Penyimpanan data.
Data yang telah diolah disimpan dalam database atau sistem penyimpanan data yang
aman terstruktur. Penyimpanan data yang baik memastikan data mudah diakses dan
digunakan saat diperlukan.
4. Penyajian informasi.
Informasi yang telah diolah disajikan kepada pengguna dalam berbagai format, seperti
laporan, grafik, dan dashboard. Penyajian informasi yang jelas dan mudah dipahami
membantu pengguna dalam mengambil keputusan dan meningkatkan pelayanan.
2.1.13 Website
Web adalah kumpulan halaman web yang salin berkaitan untuk menyajikan informasi
tertentu, yang bisa akses di internet menggunakan web browser (Chome,Firefox, dll). Web
merupakan situs web, yang berarti sebuah situs atau ‘lokasi’ di web. Website terdiri dari
beberapa halaman web yang saling terkait dibawah suatu nama domain, biasanya memuat
konten seperti teks, video, gambar, audio, dan lain sebagainya (Faradila A.2022).
Web adalah kumpulan halaman situs yang terkait dalam sebuah domain atau subdomain
pada jaringan world wide web (WWW) di internet (TECH, 2022).
Menurut Aditya Kusumawardana (2020:1), Website adalah sebuah kumpulan halaman

dominan di internet yang di buat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta dapat
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di akses secara luas melalui halaman depan (home page) menggunakan sebuah browser
menggunakan URL website.

Menurut Elgamar (2020:1), Website merupakan sebuah media yang memiliki halaman
yang saling terhubung di mana website memiliki fungsi dalam memberikan informasi
berupa teks, gambar, video, suara, dan animasi atau penggabungan dari semuanya.

Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa website adalah
kumpulan halaman yang berisi informasi tertentu dan dapat diakses oleh orang melalui
internet.

2.1.14 ERD (Entity Relation Diagram)

Entity Relation Diagram (ERD) dan struktur database dalam penelitian ini adalah
representasi visual dari hubungan entitas-entitas yang saling terkait, sementara struktur
database menunjukkan cara tabel-tabel tersebut dirancang dan dikembangkan berdasarakan
analisa kebutuhan sistem. keduanya berperan penting dalam merencanakan dan
mengorganisir bagaimana data akan disimpan, diakses, dan di kelola daalam suatu sistem
informasi. Rusmawan (2019)

ERD memiliki beberapa aliran notasi seperti chen (dikembangkan oleh Peter Chen).
barker (dikembangkan oleh Ricard Barker, lan Palmer, Harry Ellis), noatsi Crow’s Foot,dan
beberapa notasi lain. Namun yang banyak digunakan adalah notasi dari Chen. Berikut adalah

simbol-simbol yang digunakan pada ERD dengan notasi Chen.



Tabel 2.1 simbol-simbol ERD

Simbol

Deskripsi

Entitas

Nama entitas

Entitas merupakan data inti yang akan disimpan;bakal
tabel pada basis data;benda yang memiliki data dan harus
disimpan datanya agar dapat diakses oleh aplikasi
komputer;penamaan entitas biasanya lebih ke kata benda

dan belum merupakan nama tabel.

Atribut

C Nama atribut )

Field ata kolom data yang butuh disimpan dalam

suatu entitas.

Atribut kunci primer

C Nama_kunci_primer )

Field atau kolom data yang butuh disimpan dalam
suatu entitas dan digunakan sebagai kunci akses
record yang diinginkan;biasanya berupa id;kunci
primer dapat lebih dari satu kolom,asal kombinasi
dari beberapa kolom tersebut dapat bersifat unik

(berbeda tanpa ada yang sama.)

Atribut multinilai

C Nama atribut )

Field atau kolom data yang butuh disimpan dalam

suatu entitas yang dapat memiliki nilai lebih dari satu

Relasi Relasi yang menghubungkan antar entitas;biasanya
diawali dengan kata kerja
Asosiasi Penghubung antar relasi dan entitas dimana dikedua

N/
\

ujungnya memiliki multiplicity kemungkinan jumlah
pemakaian.

Kemungkinan jumlah maksimum keterhubungan
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Simbol Deskripsi

antar entitas satu dengan entitas yang lain disebut
dengan kardinalitas.

Misalkan ada kardinalitas 1 ke N atau sering disebut
dengan one to many menghubungkan entitas A dan

entitas B.

2.1.15 PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP adalah bahasa scripting server-side, bahasa pemgrograman yang digunakan untuk
mengembangkan situs web statis atau situs web dinamis atau aplikasi web. PHP adalah
singkatan dari Hypertext Pre-processor, yang sebelumnya di sebut personal home pages
(Jagoan Hosting Team, 2022).

Menurut Mandzir MF (2018:3),PHP (Hypertext Preprocessor), adalah sekumpulan
skrip atau bahasa pemrograman yang fungsi utamanya yaitu mampu mengumpulkan dan
mengevaluasi hasil server atau bentuk apapun ke server database dan pada tahap selanjutnya
akan menciptakan efek beruntun.

Menurut Roni Habibi (2020:16), PHP (Hypertext Preprocessor), adalah sebuah bahasa
pemrograman bersifat server-side yang digunakan untuk menerjemahkan sejumlah baris
kode (bisa ditambahkan ke dalam HTML) program menjadi kode mesin di mengerti oleh
mesin komputer.

2.1.16 MySQL

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang dikembangkan
oleh MySQL AB, sebuah perusahan yang sekarang dimiliki oleh Oracle Corporation.
MySQL merupakan sistem manajemen basis data yang sangat e-commerce, dan aplikasi

lainnya. MySQL menggunakan sistem penyimpanan data berbasis tabel yang terdiri dari
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baris dan kolom. Setiap baris dalam tabel mewakili satu record atau baris data, sedangkan
setiap kolom mewakili satu field atau kategori data (Bouroziq, 2023).

Menurut M.Yusri Helmi Setyawan dan Dinda Ayu Pratiwi (200:52),mysql adalah
database management system (managemen basis data) menggunakan perintah dasar SQL.
Yang cukup terkenal Mysql adalah DBMS yang open source bentuk lisensi yaitu free
software (perangkat luna bebas) dan hareware (perangkat lunak berpemilik yang
penggunaannya terbatas).

Menurut Gede Indrawan (2021:3), mysql adalah sebuah program database server yang
mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multiuser serta
menggunakan perintah SQL.

Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan mysql adalah sistem
manajemen database yang berguna untuk mengelola database di dalam website.”

2.1.17 XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak berbasis web server yang bersifat open source (bebas),
(Muhammad Robith Adani 2021) serta mendukung di berbagai sistem operasi, baik
windows, linux. Atau OS. Xammp digunakan sebagai stand alone server (berdiri sendiri)
atau bisa disebut dengan localhost, pengeditan, desain, dan pengembangan aplikasi.

Menurut Lusia Violita Aprilian dkk (2020:113), XAMPP adalah perangkat lunak
sumber terbuka yang dikembangkan oleh teman-teman Apache.

Perangkat lunak xampp berisi distribusi apache untuk server Apache, Maria Db, Php,
dan Perl. Dan pada dasarnya adalah tuan rumah lokal atau server lokal.

Menurut Gerlan Apriandi Manu (2020:9), Xampp adalah sebuah perangkat lunak
(software) yang berfungsi sebagai server pada server pada sebuah personal computer yang

terdiri dari apache HTTP server, Mysql database, php, dan perl.
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Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa xampp adalah
perangkat lunak bersifat open source yang berperan penting sebagai server web.
2.1.18 Flowchart

Flowchart adalah cara penulisan algoritma menggunakan notasi grafik. Flowchart

merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan atau langkah-langkah dari suatu
program dan hubungan antar proses beserta pernyataannya. Gambaran ini dinyatakan dengan
simbol. Dengan demikian setiap simbol menggambarkan proses tertentu. Dengan
menggunakan flowchart akan memudahkan kita untuk melakukan pengecekan bagian-
bagian yang terlupakan dalam analisis masalah. (Barakbah, Karlita, & Ahsan, 2013:19).

Flowchart berguna untuk membantu analis atau programer untuk memecahkan
masalah yang besar menjadi lebih kecil, sehingga segmen-segmen dapat dikerjakan dengan
lebih mudah karena sistem digambarkan secara lebih nyata dalam gambar data secara
spesifik, dan membantu dalam menganalisa cara-cara alternative dalam suatu operasi.
Simbol-simbol yang dapat digunakan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.2 simbol-simbol flowchart

Jenis Simbol Nama Keterangan
Document Menunjukkan dokumen atau laporan
/
Multi Menunjukkan informasi yang dicetak
JJ document sama untuk kepentingan tertentu
J
Input/output
Display Menunjukkan informasi yang
@ ditampakkan dalam sebuah alat seperti
monitor pc
Manual input Data yang dimasukkan melalui alat
input seperti keyboard dan barcode




berhenti

Computer Menunjukkan proses yang dilakukan
process oleh computer
Process
Manual Menunjukkan proses yang dilakukan
D process manual
Storage Magnetik disk | Data disimpan di magnetic disk secara
8 permanen
File Data disimpan dengan urutan:
v A=Abjad
N=Nomor
Storage Database Menyimpan data dalam sebuah
@ database
Document Avrah aliran dokumen atau flow process
— )
processing
Flow flow
On page | Menghubungkan proses dalam
O connector program yang sama
Off page | Menghbungkan proses beda halaman
connector
Decision Menunjukkan pengambilan keputusan
Lainnya O dalam suatu kondisi
Start/end Menunjukkan untuk memulai dan
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Sumber : Hendriansyah (2014:43-44)

2.1.19 Adobe Dreamweaver Cs5

Dreameweaver keluaran adobe system adalah versi 11 yang ada dalam adobe creative
suite (sering disingkat adobe CS5) merupakan program penyunting halaman keluaran adobe
system yang dulu dikenal sebagai macromedia dreamwaever keluaran macromedia. Program
ini banyak digunakan oleh pengembang karena terdiri dari system powerfull, mendukung
HTML5 dan CSS3, cocok untuk desainer web pakar dan fitur-fiturnya yang menarik dan
kemudahan penggunanya. Versi terakhir macromedia dreamweaver sebelum macromedia
dibeli oleh adobe system yaitu versi 8 (Thierry 2011:1)
2.1.20 Model Prototype

Dalam pengembangan sistem ini penulis menggunakan metode prototype, karena

metode ini cocok digunakan untuk menjabarkan kebutuhan pengguna secara detail karena
sering kali kesulitan menentukan kebutuhan secara detail tanpa melihat gambaran yang jelas.
Menurut Yusniar Nur Syarif Sidig dkk( 2020:14), metode prototype adalah sebuah model

pengembangan sistem yang didasarkan pada konsep working model.

igh
N\ode\\'\\'\g Quick desig!

Construction of

prototype

Sumber :Yusniar Nur Syarif Sidig, 2018, perancangan mesin-mesin industri.
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Berikut merupakan lankah-langkah merancang sistem pengembangan metode prototype,

seperti:

a. Commnication (komunikasi).
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan kebutuhan-kebutuhan dari sistem yang akan
dibangun. Untuk membuat suatu sistem yang sesuai dengan kebutuhan, maka harus
dilakukan tahap komunikasi terlebih dahulu bagaimana sistem yang sedang berjalan
untuk mengetahui masalah yang dihadapi.

b. Quick plan (perencanaan).
Tahapan ini merupakan tahapan perencanaan yang dilakukan terhadap sistem yang akan
dibuat. Perencanaan ini dilakukan dengan mencari garis besar dari sistem, sehingga pada
proses tahapan ini bisa dilakukan dengan cepat. Perencanaan ini akan berfokus pada
pemenuhan kebutuhan untuk pengguna.

c. Modelling quick design (pemodelan desain).
Tahapan ini menjelaskan rancangan sistem yang akan dibangun. Tahapan ini di bisa di
sebut tahapan pembuatan sketsa. Dimana pembuatan diawali dengan pembuatan yang
belum terlihat jelas atau spesifik seperti sketsa. Jika telah sesuai dengan karakteristik
lainnya. Setelah itu rekayasa perangkat lunak. Pertama harus membuat suatu model yang
dibuat agar dapat memahami kebutuhan perangkat lunak tersebut. Kemudian desain yang
dibuat harus sesuai agar mencapai kebutuhan yang diminta.

d. Construction of prototype.
Tahapan ini dilakukannya pengkodean rancangan-rancangan yang telah dibuat. Pada
tahapan ini developer membuat coding (pembuat code) baik secara manual ataupun
otomatis. Setelah itu pengujian secara langsung dilakukan untuk meminimalisir

kesalahan-kesalahan dalam coding.
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e. Deployment,delivery & feedback.
Setelah sistem ini menjadi suatu perangkat lunak yang siap di pakai, harus dilakukan
pengujian terlebih dahulu. Sistem yang telah dibuat sudah dapat dibagikan kepada
pengguna. Tahapan akhirnya adalah pengguna melakukan umpan balik yang mana
pengguna menilai sistem yang dibuat apakah sistem yang dibuat sesuai dengan kebutuhan

dan harapan.

1. pengertian UML (Unifled Modeling Language)

Menurut Rono Habibi, Ferdy Berliano Putra dkk (2020:46), UML (Unifled Modeling
Language) adalah sebuah bahasa yang telah menjadi standar dalam industri untuk
visualisasi, merancang dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak.

Menurut Edi Surya Negara dkk (2021:78) UML (Unifled Modeling Language)
merupakan sebuah bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah
sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung.

2. Pengertian use case diagram.

Menurut Edi Surya Negara (2021:80), Use case diagram adalah pemodelan untuk
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case diagram
mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi
yang akan dibuat.

Tabel 2.3 simbol-simbol use case diagram

Simbol Deskripsi

use case Deskripsi  dari  urutan  aksi-aksi  yang

@ ditampilkan sistem yang menghasilkan suatu

hasil yang terukur bagi suatu actor.




Simbol

Deskripsi

Aktor

Himpunan peran yang pengguna mainkan

ketika berinteraksi dengan use case.

asosiasi/association

Apa yang menghubungkan antara objek satu

dengan objek lainnya.

Extend Menspesifikasikan bahwa use case target
memperluas prilaku dari use case sumber pada

)i‘ suatu titik yang diberikan.
Include Menspesifikasikan bawa use case sumber

secara eksplisit.

Generalisasi /generalization

>

Hubungan dimana objek anak
(descendent)berbagi perilaku dan struktur data
dari objek yang ada diatasnya objek induk

(ancestor).

Sistem

Menspesifikasikan bahwa usecase target
memperluas perilaku dari use case sumber

pada titik yang diberikan.

Collaboration

Interaksi aturan-aturan dan elemen lain yang
bekerja sama untuk menyediakan perilaku
yang lebih besar dari jumlah dan elemen-

elemen.

Sumber: Edi Surya Negara,2021,sistem informasi.
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3. Pengertian activity diagram.

Menurut Kusno Harianto dkk (2019:19), activity diagram merupakan state diagram
khusus, dimana sebagian besar state adalah action dan sebagian besar transisi di tringger
oleh selesainya state sebelumnya (internal processing). Oleh karena itu activity diagram

tidak menggambarkan behavior internal sebuah sistem (dan interaksi antara subsistem)
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secara acak, tetapi lebih menggambarkan proses-proses dan jalur-jalur aktivitas dari level
atas secara umum.

Tabel 2.4 simbol-simbol activity diagram.

Simbol Nama Keterangan

Activity Memperlihatkan bagaimana masing-masing kelas

antar muka saling berinteraksi satu sama lain.

Action State dari sistem yang mencerminkan eksekusi dari

suatu aksi.

Activity final node | Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan.

Fork node Satu aliran yang pada tahap tertentu berubah

menjadi beberapa aliran.

Swimlane Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung

jawab terhadap aktivitas yang terjadi.

‘ Initial node Bagaimana objek dibentuk dan diawali
—_—

State transition Aliran dari aktivitas.

Decision Cabang keluaran dari condision dapat lebih dari dua,
tetapi biasanya sebagian besar berisi dua keluaran

biner.

Sumber: Sugiarti, 2013 analisis dan perancangan uml genereted VB.6

5. Pengertian class diagram.
Menurut Kusno Harianto dkk (2019:17), class diagram adalah struktur sistem yang
menggambarkan segi pendefisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem.
Class diagram mendeskripsikan jenis-jenis objek dalam sistem dan berbagai hubungan

statis yang terdapat diantara mereka.



Tabel 2.5 simbol-simbol clas diagram.

simbol Keterangan

Package Package = merupakan  sebuah

bungkusan dari satu atau lebih

package kelas — kelas pada struktur system.
Nama kelas
+ atribut 1
+ atribut 2

Interface Sama dengan konsep interface

dalam pemrograman berorientasi

O objek.
Asosiasi Relasi antar kelas dengan makna

umum,asosiasi  biasanya  juga

disertai dengan multiplicit.

Directed association

Relasi antar kelas dengan makna
kelas yang atu dignakan oleh kelas
yang lain,asosiasi biasanya juga

disertai dengan multiplicit.

Generalisasi

Relasiantar kelas dengan makna
generalisasi-generalisasi ~ (umum

khusus).
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simbol Keterangan

Agregasi : Relasi antar kelas dengan makna

semua — bagian (whole-part)

Sumber : Sugiarti, 2013, analisis & perancangan UML genereted VVB.6
2.1.21 Penelitian Relevan

Dalam penyusunan ini, penulis sedikit banyak terinspirasi dan mereferensi dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan latar belakang masalah pada
penelitian ini. Berikut penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian antara lain
adalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Juraida, Eko Harianto.”perancangan sistem informasi
dan pelayanan pendaftaran pasien pada klinik Pratama Lina berbasis web” (2023). Dari hasil
penelitian, terbukti bahwa penerapan sistem informasi pendaftaran pasien melalui platfom
website mampu menigkatkan efisien dan efektivitas proses pendaftaran, serta pengelolaan
data di klinik Pratama Lina. Penelitian ini juga menyoroti sejumlah kelemahan yang perlu
mendapatkan perhatian,seperti potensi terjadinya kesalahan input data oleh pengguna.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah, Effyaldi (2021).”Analisis dan perancangan
sistem informasi manajemen rumah sakit berbasis website pada rumah sakit umum Kambang
kota Jambi” Analisis dan desain sistem informasi manajemen rumah sakit yang berbasis
website di rumah sakit umum Kambang kota Jambi bertujuan untuk menyederhanakan dan
mempercepat akses informasi bagi pihak rumah sakit,pasien terdaftar dan masyarakat
umum. Sistem ini dirancang untuk mendukung pendaftaraan nomor antrian pasien
online,memberikan informasi real-time tentang jumlah pasien yang sedang berobat, serta
menciptakan mekanisme feedbach bagi pasien agar pihak rumah sakit dapat merespon

dengan cepat, meningkatkan efisien layanan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Devi Ariella Susanto, Hindriyanto Dwi Purnomo (2023).
“perancangan sistem informasi gudang berbasis web menggunakan framework laravel”
Berdasarkan penelitian ini, terungkap bahwasannya sistem pendataan barang di toko Grosir
“Seneng Santoso” di kudus belum terkomputerisasi dengan baik. Hal ini menyebabkan
proses pendataan baranng di gudang masih secara manual dan tidak memngkinkan
pemantauan dari jarak jauh. Untuk mengatasi permasalahan ini, telah dilakukan perancangan
sistem informasi gudang berbasis web menggunakan framework laravel di toko Grosir
“Seneng Santoso” kudus. Tujuan dari pembangunan sistem ini adalah untuk memudahkan
pemilik toko dalam melakukan pendataan dan pemantaun data barang gudang secara rea-
time dan dari jarak jauh.

2.1.22 Mengukur Kelayakan

Website yang layak digunakan umumnya memiliki Kriteria seperti keamanan yang
terjamin (menggunakan HTTPS), navigasi yang mudah, dan konten yang relevan serta
terpercaya.

Metode pengukuran data yang digunakan adalah skala likert, sedangkan teknik analisis
data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan perhitungan skor dan persentase. Metode
deskriptif kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
atau mendeskripsikan suatu keadaan secara objektif menggunakan data numerik (angka).
Dalam konteks kuesioner, metode ini digunakan untuk menganalisis hasil survei guna
memahami karakteristik, sikap, atau persepsi responden berdasarkan jumlah atau persentase.
Metode deskriptif kuantitatif menurut para ahli (seperti Sugiyono, 2022) digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya, tanpa membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.

Teknik deskriptif kuantitatif untuk menghitung skor nilai, sering menggunakan skala likert.
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Mengukur kelayakan terhadap suatu gejala yang menjadi objek permasalahan. Adapun
kelayakan dari website ini adalah sebagai berikut :
Pengujian pada aspek kelayakan di lakukan dengan beberapa orang responden. Dalam
pengujian aspek kelayakan ini menggunakan Skala Likert sebagai pengukur di mana
terdapat 5 pilihan jawaban yang di berikan skor per jawaban agar bisa di analisis. Dari skor
tersebut, dapat di hitung jumlah rata-rata jawaban yang diberikan responden untuk
mengetahui tingkat persetujuannya untuk aspek kelayakan. 12 pernyataan pada angket di
susun berdasarkan aspek-aspek usability (kegunaan) dan kualitas sistem informasi website,
yang diukur menggunakan skala likert. Ke 12 pernyataan dalam angket ini tidak disusun
asal, tetapi berdasarkan indikator penilaian sistem informasi website, Delone dan McLean
(2003). khususnya yang berkaitan dengan kemudahan penggunaan (usability), kualitas
informasi, dan kepuasaan pengguna. Sebanyak 12 pernyataan pada angket disusun
berdasarkan aspek usability sistem informasi website yang meliputi kualitas informasi, 4
butir pernyataan (1, 2, 4, 5) kualitas sistem, 6 butir pernyataan (3, 6, 7, 8, 9, 10) kemudahan
penggunaan, 4 butir pernyataan (7, 8, 9, 10 ) dan kepuasaan pengguna 2 butir pernyataan
(11, 12 ) Delone dan McLean (2003). Ke 12 pernyataan pada angket disusun dengan
mengadaptasikan indikator penilaian sistem informasi website menurut para ahli, yaitu
Delone dan McLean (2003) dan Jakob Nielsen (1993). Setiap pernyataan diukur
menggunakan skala likert untuk mengetahui tanggapan pengguna terhadap sistem informasi
yang uji.

Jawaban setiap pertanyaan dalam instrumen yang menggunakan Skala Likert memiliki
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Maka setiap jawaban instrumen yang
menggunakan Skala Likert dapat diberikan skor. Pada penelitian ini juga terdapat 5 pilihan
jawaban, berikut ini pemberian skor untuk masing-masing jawaban :

1. = Sangat Tidak Setuju (STS) = 1
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2. = Tidak Setuju (TS) =2
3. = Cukup Setuju (CYS) = 3
4. = Setuju (S) = 4
5. = Sangat Setuju (SS) =5

Dari jawaban responden dapat di analisis dengan menghitung rata-rata jawaban
berdasarkan nilai skor pada setiap jawaban skor dari. Berdasarkan skor yang telah diberikan

pada masing-masing jawaban diatas, maka perhitungannya dapat di lakukan sebagai berikut:

A = Jumlah skor responden yang menjawab STS = Total jawaban ST S x 1
B = Jumlah skor responden yang menjawab TS = Total jawaban TS X 2
C = Jumlah skor responden yang menjawab CS = Total jawaban CS X 3
D = Jumlah skor responden yang menjawab S = Total jawaban S X 4
E = Jumlah skor responden yang menjawab SS = Total jawaban S S X 5
Sehingga jumlah skor total jawaban = A+B+C+D+E

Untuk mendapatkan persentase hasil dari jawaban responden dapat menggunakan rumus
berikut : Persentase skor total = skor total x 100 %
Skor maksimal
Di mana nilai skor maksimal dapat di peroleh dengan rumus sebagai berikut :
Skor maksimal = jumlah responden x jumlah pertanyaan x 5
Antara nilai 1 % sampai dengan 100 % dibagi rata sehingga menghasilkan kategori
kelayakan seperti berikut :

Tabel 2. 6 Perhitungan kelayakan sistem

No Kategori Skor Dalam Persentase
1. Sangat Tidak Layak <20 %
2. Tidak Layak 21% - 40%
3. Cukup Layak 41% - 60%
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Layak

61 %

80 %

Sangat Layak

81 %

100 %




BAB I
METODE PENELITIAN
3.1.1 Metode Pengembangan
Jenis penelitian yang digunakan adalah (Research and development/R&D). Adalah
suatu metode untuk mengembangkan suatu produk penelitian yang baru atau
menyempunakan produk yang telah ada sehingga dapat dipertanggung jawabkan. Produk
tersebut tidak selalu berbentuk hardwhere software tetapi program komputer untuk
pengelolaan data.
Terkait dengan model penelitian R&D terhadap langkah-langkah yang harus di penuhi

untuk mencapai hasil penelitian tersebut. Berikut adalah langkah-langkahnya:

; P I
Poten5|I d:n eng:n:pu an Desain Validasi
ata
masala produk desain
Revisi Uji coba
Revist dasai Uji coba roduk pemakaian
evisi desain produk P

Produksi
masal

Revisi produk

A\V4

Gambar 3.1 Bagan penelitian R&D Menurut Board And Gall

a. Potensi dan masalah
Pemerintah distrik kepulauan Ayau kabupaten Raja Ampat merupakan suatu instansi yang
bergerak dalam bidang pemerintahan dalam wadah bagi masyarakat distrik kepulauan
Avyau telah melakukan informasi website bagi masyarakat dari kependudukan mulai sejak
distrik di mekarkan pada tahun 2010 hingga sekarang masih ada beberapa kendala sistem
website. Sistem yang dilakukan secara konvensional ini memiliki beberapa kendala

umum diantarannya informasi yang kurang efektif menyebabkan adanya kekeliruan
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dalam pemakaian website. Berdasarkan potensi dan masalah tersebut,peneliti mengambil
judul yaitu ”Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja
Ampat”

Pengumpulan data.

Penelitian yang sesuai harus memiliki data yang tepat dan akurat. Maka, peneliti dengan
melaksanakan observasi di lapangan serta wawancara untuk mendapatkan penjelasan
tentang website di kantor. Terhadap tabel pengumpulan informasi website yang
diperlukan masyarakat. Peneliti melakukan tinjauan pustaka untuk mendukung website
yang telah didapatkan.

Desain produk.

Desain produk yang dilakukan adalah perancangan website pada kantor distrik kepulauan
Ayau Raja Ampat. Pada tahapan ini, peneliti menggunakan tahapan model prototyping.
Perancangan website dirancang berdasarkan penelitian yang didapatkan dari pemerintah
setempat.

. Validasi desain.

Validasi sebuah sistem dibutuhkan untuk menentukan suatu sistem tersebut layak atau
tidak digunakan. Validator yang memvalidasi sistem tersebut adalah dosen program studi
Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Pendidikan Muhammadiyah (Unimuda)
Sorong.

. Revisi desain.

Revisi dilakukan untuk menyempurnakan desain yang telah dirancang, yang sebelumnya

melalui proses validasi oleh validator.



f.

41

Uji coba produk.
Uji coba produk dilakukan setelah proses prototyping dan pembuatan sistem telah
dilakukan. Uji coba dilakukan kepada beberapa orang responden yang terdiri dari seluruh

lapisan masyarakat distrik Kepulauan Ayau.

g. Revisi produk.

Pihak pemerintah distrik dan validator mengevaluasi apakah sistem yang sudah jadi, telah
sesuai dengan yang harapkan. Jika belum, maka akan dilakukan revisi produk yang
menyempurnakan sistem yang telah dirancang. Jika telah sampai pada kesepakatan maka
akan dilanjutkan pada tahap produksi masal.

Uji coba produk dilakukan setelah proses prototyping dan pembuatan sistem  telah
dilakukan. Uji coba dilakukan kepada beberapa orang responden yang terdiri dari seluruh

lapisan masyarakat distrik kepulauan Ayau.

h. Produk Masal.

Setelah melalui revisi produk, maka dihasilkan produk yang siap digunakan dan di

produksi secara masal untuk digunakan oleh distrik.

3.1.2 Prosedur Pengembangan

Berdasarkan model pemgembangan yang dipilih yaitu model prototyping, tahapan-

tahapan dalam penelitian ini yaitu:

1. Analisis kebutuhan.

a. Analisis kebutuhan sistem informasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, diketahui bahwa dalam
menjalankan tugas pelayanan kepada masyarakat menggunakan fasilitas website sebagai
acuan informasi tunggal dalam memperoleh website tersebut. Namun dalam penggunaan
website masih ditemukan masalah yaitu terdapat warga yang belum memahami dalam

pemakaian website, sehingga mengakibatkan warga tersebut tidak dapat mengakses
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website dengan baik. Sehingga dengan adanya perancangan website ini sebagai media
pengajuan masyarakat yang tidak ada, warga masyarakat yang tidak memahami agar
mendapatkan informasi. Serta distrik tidak hanya menjadikan website sebagai acuan
tunggal dalam memperolehinformasi, tetapi website yang pakai melalui sistem ini dapat
dijadikan sebagai acuan dalam menerima informasi.
b. Analisis kebutuhan sistem oleh pengguna.

Analisis merupakan kegiatan yang lakukan untuk mengetahui beberapa hal tersebut
dengan kebutuhan pengguna dari produk yang dibuat. Bagi seorang pengembang sistem
informasi dalam merancang sebuah sistem hal yang pertama dilakukan yaitu melakukan
analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan tersebut bertujuan untuk mengumpulkan data yang
selanjutnya dianalisis dan kemudian diolah oleh pengembang. Hasilnya akan berupa
sebuah aplikasi.

Analisis kebutuhan yang dilaksanakan dalam penelitian ini menggunakan observasi.
Observasi dilakukan untuk mengetahui website yang terdapat dilapangan sehingga dapat
membantu pengembang dalam memahami kebutuhan pengguna yang selanjutnya akan
dianalisis.

Menganalisis sebuah kebutuhan memerlukan ketelitian seorang pengembang. Pengembang
harus memahami website yang telah di akses menjadi sebuah informasi. Selain itu,
pengembang juga perlu memperhatikan beberapa hal yang menjadi penunjang dalam
pengembangan aplikasinya seperti, tampilan, lingkungan sistem dan konten aplikasi serta alat
dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan aplikasi tersebut.

c. Analisis kebutuhan perangkat keras (hardware).

kebutuhan hardware dapat digunakan laptop atau komputer dengan spesifikasi minimum
sebagai berikut;

1) Monitor dengan relasi minimal 1024x768 atau yang lebih tinggi
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2) Processor intel core i3 atau yang lebih tinggi
3) Memori (RAM) 2 GB atau yang lebih tinggi
4) Ruang kosong pada harddisk minimal 5 GB
5) Keyboard
6) Mouse/touchpad
d. Analisis kebutuhan perangkat lunak
perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi ini terdiri dari :
1) Sistem operasi microsoft windows 10
2) Web browser (google chrome atau mozila firefox) untuk menampilkan hasil sistem
informasi.
3) Software pemograman web (visual studio code) digunakan sebagai media penulisan
script/kode program
4) Xampp (webserver — apache) untuk menjalankan aplikasi PHP
5) MyQL dan php Myadmin (basis data) untuk mengolah database.
6) Codeigneter dan boostrap digunakan sebagai framework.
3.1.3 Tahap Tahap Prototyping
Prototyping adalah metode pengembangan sistem yang digunakan di mana akan terus
menerus diubah dan disempurnakan sesuai dengan kebutuhan pengguna pada tahap
perancangan dan desain melalui kerja sama antara pengguna dan pengembang sistem.
Terdapat 4 tahapan yang digunakan pada proses pengembangan menggunakan metode
prototyping.yaitu sebagai berikut:
1. Komunikasi.
Pada tahapan pertama dalam metode prototyping, pengembang akan berkomunikasi

dengan pengguna atas kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi melalui sistem yang
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akan dikembangkan. Pengembang akan mencatat seluruh kebutuhan pengguna dan proses
kerjanya.
. Pemodelan sistem.
Pada tahap pemodelan sistem,pengembang akan menganalisis kebutuhan-kebutuhan
pengguna yang telah dikumpulkan sebelumnya. Akan memperttimbangkan modal dan
fungsi yang harus terdapat pada sistem untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pengguna.
. Pengembangan prototype
Pada tahap pengembang prototype, pengembang akan mengembangkan purwarupa sebagai
gambaran dari sistem yang akan dikembangkan. Pengembang akan membuat representasi
dari tampilan antar muka pengguna dan fungsi-fungsi yang nantinya akan diberikan pada
sistem. Prototype dikembangkan agar pengguna mendapatkan gambaran dari sistem yang
akan dikembangkan.
. Pengujian dan pemberian umpan balik.
pada tahap pengujian dan pemberian umpan balik,pengguna akan menilai prototype yang
telah dikembangkan oleh pengembang. Pengguna akan memberikan feedback, kritik, dan
saran atas sistem yang akan dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan
pengguna. Setelah prototype telah sesuai dengan keinginan penggua, maka sistem akan
dikembangkan berdasarkan prototype yang telah disetujui oleh pengembang dan
pengguna.

Kelebihan dari metode prototyping adalah sebagai berikut:
. Pengembang sistem menggunakan metode prototyping memiliki jangka waktu yang cepat
dan efisien.
. Pengguna memiliki kontrol yang besar terhadap perancangan sistem sehingga

pengembang sistem akan sesuai dengan keinginan pengguna.
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3. Seluruh revisi yang dilakukan kepada sistem merupakan saran langsung dari pengguna,
sehingga informasi mengenai perbaikan sistem menjadi lebih akurat.

4. Pengembang dan pengguna membangun komunikasi yang lebih baik pada saat proses
perancangan sistem.

3.1.4 Waktu Penelitian

Waktu penelitian selama satu semester berjalan

Tabel 3.1 Tabel penelitian

Waktu
No | Kegiatan Satu semester berjalan
1 | Pembuatan proposal | Observasi, menyusun proposal skripsi,
skripsi seminar proposal skripsi, revisi proposal
skripsi.
2 | Pembuatan sistem Mendesain atau merancang sistem distrik

kepulauan Ayau.

3 | Pelatihan admin sistem Pelatihan atau pengelolaan admin distrik

dalam pengoperasian sistem informasi.

4 Pembuatan web distrik. Pelatihan admin website distrik dalam

pengembangan website.

5 Penyerahan sistem | Menyerahkan sistem informasi  distrik
informasi distrik kepada | kepada pihak pemeritah distrik untuk dapat

pemerintah distrik. di manfaatkan sebagimana mestinya.

3.1.5 Tempat Penelitian
Penelitian sistem informasi pelayanan masyarakat dilakukan di kantor distrik Kepulauan

Ayau Kabupaten Raja Ampat Papua Barat Daya. Mengapa peneliti mengambil penelitian
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pada tempat ini. Karena tempat tersebut tidak mudah untuk didatangi oleh masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan. Oleh karena itu, peneliti ingin mengambil judul ini untuk dapat
merancang sebuah web untuk mempermudah masyarakat dalam mengurus dokumen.
3.1.6 Desain Penelitian
Analisa perancangan website yang sedang berjalan merupakan gambaran tentang

sistem yang di pakai dan di terapkan di kantor distrik Kepulauan Ayau untuk melihat
tepatnya bagaimana sistem yang digunakan. Adapun sistem yang sedang berjalan dapat
dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3.2 Merupakan gambar activity diagram untuk melihat menu profil kantor pada

sistem. Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat.

Masyarakat sistem

Mengetik alamat ]
website di browser

Menampilkan
halamaman beranda

MY

Memilih menu profil

kantor J

Menampilkan menu
profil kantor
AN

Gambar 3.2 Activity Diagram melihat profil kantor (Masyarakat)
Masyarakat mengakses website dengan mengetik alamat browser. Kemudian sistem akan
menampilkan beranda saat halaman beranda. Dari halaman beranda masyarakat bisa

memilih menu. Menu apa saja yang mau di pilih setelah itu, sistem akan menampilkan menu
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untuk dapat di lihat oleh para pengunjung website. Masyarakat akan melihat isi dari menu

tersebut.

Gambar 3.3 Merupakan gambar activity diagram untuk melihat menu struktur organisasi

pada sistem Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat.

Masyarakat

Sistem

{

Mengetik alamat ]

! Menampilkan halaman

website di browser J

1 beranda

Memilih menu struktur
organisasi

Menampilkan menu

|
J

'L struktur organisasi

Masyarakat mengakses website dengan mengetik alamat browser. Kemudian sistem akan

menampilkan beranda saat halaman beranda. Dari halaman beranda masyarakat bisa memilih

Gambar 3.3 Activity Diagram melihat struktur organisasi (Masyarakat)

menu. Menu apa saja yang mau di pilih setelah itu, sistem akan menampilkan menu untuk

dapat di lihat oleh para pengunjung website. Masyarakat akan melihat isi dari menu tersebut.
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Gambar 3.4 Merupakan gambar activity diagram untuk melihat menu letak geografis pada

sistem. Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat.

Masyarakat

Sistem

Mengetik alamat
website di browser

_( Menampilkann halaman

——/

beranda

Memilih menu letak
geografis

f Menampilkan menu

'L letak geografis

Gambar 3.4 Activity Diagram melihat letak geografis ( Masyarakat)

Masyarakat mengakses website dengan mengetik alamat browser. Kemudian sistem akan

menampilkan beranda saat halaman beranda. Dari halaman beranda masyarakat bisa memilih

menu. Menu apa saja yang mau di pilih setelah itu, sistem akan menampilkan menu tersebut

untuk dapat di lihat oleh para pengunjung website. Masyarakat akan melihat isi dari menu

tersebut.
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Gambar 3.5 Merupakan gambar activity diagram untuk melihat menu fasilitas
pendidikan pada sistem. Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja

Ampat.

Masyarakat Sistem

Menampilkan
[ Mengetik alamat ] halaman beranda

website di browser J

Memilih menu fasilitas
pendidikan J Menampilkan menu

1 fasilitas pendidikan

Gambar 3.5 Activity Diagram melihat fasilitas pendidikan (Masyarakat)
Masyarakat mengakses website dengan mengetik alamat browser. Kemudian sistem akan
menampilkan beranda saat halaman beranda. Dari halaman beranda masyarakat bisa memilih
menu. Menu apa saja yang mau di pilih setelah itu, sistem akan menampilkan menu tersebut
untuk dapat di lihat oleh para pengunjung website. Masyarakat akan melihat isi dari menu

tersebut.
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Gambar 3.6 Merupakan gambar activity diagram untuk melihat menu fasilitas kesehatan pada

sistem. Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat.

Masyarakat

Sistem

Mengetik alamat website
di browser

]

f
L

Menampilkan halaman
beranda

Memilih menu
fasilitas kesehatan

_( Menampilkan menu

|
J

1 fasilitas kesehatan

Gambar 3.6 Activity Diagram melihat fasilitas kesehatan (Masyarakat)

Masyarakat mengakses website dengan mengetik alamat browser. Kemudian sistem akan

menampilkan beranda saat halaman beranda. Dari halaman beranda masyarakat bisa memilih

menu. Menu apa saja yang mau di pilih setelah itu, sistem akan menampilkan menu tersebut

untuk dapat di lihat oleh para pengunjung website. Masyarakat akan melihat isi dari menu

tersebut.
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Gambar 3.7 Merupakan gambar activity diagram untuk melihat menu pelayanan distrik

pada sistem. Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat.

Masyarakat

Sistem

Mengetik alamat website di

browser ]

Menampilkan halaman
beranda

Memilih menu pelayanan distrik

Menampilkan menu pelayanan
distrik

Gambar 3.7 Activity Diagram melihat pelayanan distrik (Masyarakat)

Masyarakat mengakses website dengan mengetik alamat browser. Kemudian sistem akan

menampilkan beranda saat halaman beranda. Dari halaman beranda masyarakat bisa memilih

menu. Menu apa saja yang mau di pilih setelah itu, sistem akan menampilkan menu tersebut

untuk dapat di lihat oleh para pengunjung website. Masyarakat akan melihat isi dari menu

tersebut.
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Gambar 3.8 Merupakan gambar activity diagram untuk melihat menu profil distrik pada

sistem. Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat.

Masyarakat Sistem
) (
Mengetik alamat website Menampilkan halaman
di browser beranda
J
\.

Memilih menu profil ‘( Menampilkan menu

distrik J 'L profil distrik

Gambar 3.8 Activity Diagram melihat profil distrik (Masyarakat)
Masyarakat mengakses website dengan mengetik alamat browser. Kemudian sistem akan
menampilkan beranda saat halaman beranda. Dari halaman beranda masyarakat bisa memilih
menu. Menu apa saja yang mau di pilih setelah itu, sistem akan menampilkan menu tersebut
untuk dapat di lihat oleh para pengunjung website. Masyarakat akan melihat isi dari menu

tersebut.



53

Gambar 3.9 Merupakan gambar activity diagram untuk melihat menu galeri pada sistem.

Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat.

Masyarakat Sistem

browser

Menampilkan halaman
Mengetik alamat website di
J 1 beranda

galeri

e . ] f Menampilkan menu
Memilih menu galeri

Gambar 3. 9 Activity Diagram melihat galeri (Masyarakat)
Masyarakat mengakses website dengan mengetik alamat browser. Kemudian sistem akan
menampilkan beranda saat halaman beranda. Dari halaman beranda masyarakat bisa memilih
menu. Menu apa saja yang mau di pilih setelah itu, sistem akan menampilkan menu tersebut
untuk dapat di lihat oleh para pengunjung website. Masyarakat akan melihat isi dari menu
tersebut.

Perancangan interface
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Selamat datang di website kantor distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat

Data struktur organisasi

Kepala Distrik
Kepala distrik

Sekretaris Distrik

Kepala Tata Usaha Struktur organisasi
Bendahara
|| Gambar
Pegawai isi
Staff Administrasi .
Edit/hapus
Operator distrik
simpan

Gambar 3.10 struktur organisasi

Pada halaman ini merupakan tampilan halaman struktur organisasi pada website kantor
distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat. Halaman ini berfungsi untuk menampilkan serta
mengelola data struktur organisasi yang ada pada kantor distrik.

Selamat datang di website kantor distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat

Nama distrik Data letak geografis
Alamat
Nama wilayah
Distrik/kelurahan
Letak geografis
Distrik
Luas wilayah
Gambar
Batas utara
Isi
Batas selatan
Batas timur Edit/hapus
Batas barat simpan

Gambar 3.11 letak geografis
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Pada halaman ini merupakan tampilan halaman data letak geografis pada website kantor
distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat. Halaman ini digunakan untuk menampilkan dan
mengelola informasi terkait kondisi geografis wilayah distrik.

Selamat datang di website kantor distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat

Fasilitas pendidikan

Link Guru dan staf

terkait
siswa

Fasilita

Sarana dan prasarana

Gambar 3.12 fasilitas pendidikan

Pada tampilan halaman fasilitas pendidikan pada website kantor distrik Kepulauan Ayau Raja
Ampat. Halaman ini dirancang untuk menampilkan informasi yang berkaitan dengan kondisi
dan data pendidikan di wilayah distrik.

Selamat datang di website kantor distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat

Fasilitas kesehatan

profil

Link Pimpinan dan staf

terkait masyarakat

fasilitas

Sarana dan prasarana

Gambar 3.13 fasilitas kesehatan

Halaman ini merupakan tampilan halaman fasilitas keseshatan pada website kantor distrik
Kepulauan Ayau Raja Ampat. Halaman ini berfungsi unutk menyajikan informasi terkait
layanan dan sarana kesehatan yang tersedia di wilayah distrik.
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Selamat datang di website kantor distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat

Pelayanan distrik

Link Kepala distrik

terkait
sekretris distrik

Staff distrik

Gambar 3.14 pelayanan distrik

Tampilan ini merupakan halaman pelayanan distrik pada website kantor distrik Kepulauan
Ayau Raja Ampat. Halaman ini digunakan untuk menyajikan informasi mengenai pelayanan
yang diberikan oleh aparat distrik kepada masyarakat.

Selamat datang di website kantor distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat

Profil distrik

Link terkait .. ..
Visi & misi

profil

pegawai

masyarakat

fasilitas

Gambar 3.15 profil distrik

Tampilan halaman ini merupakan tampilan halaman profil distrik pada website kantor distrik
Kepulauan Ayau Raja Ampat. Halaman ini berfungsi untuk menyajikan informasi umum
mengenai identitas, visi & misi, serta kondisi distrik secara keseluruhan.
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Selamat datang di website kantor distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat

Galeri

rofil
Link P

terkait
pegawai

masyarakat

fasilitas

Dokumentasi kegiatan kantor

Gambar 3. 16 galeri

Pada halaman galeri menampilkan kegiatan dokumentasi kegiatan kantor sehingga
masyarakat dapat melihat aktivitas dan program yang telah dilaksanakan.

3.1.7 Uji Coba Produk

Tahap uji produk di lakukan untuk melihat efektivitas dari produk yang di kembangkan,
dan merupakan salah satu syarat yang dikerjakan oleh peneliti dalam proses penelitian dan
pengembangan. Dalam uji coba produk ini hal-hal yang perlu di perhatikan adalah :

Uji coba dilakukan dengan menguji coba produk kepada responden dengan tujuan
mengetahui tingkat efektivitas produk. Kemudian diminta memberikan tanggapan berupa
kritik dan saran terhadap produk tersebut. Data dapat berupa angket yang sudah diberikan
penilaian oleh responden sebagai subjek coba

Subjek coba pada penelitian ini adalah staff pegawai, orang dan admin serta anggota
masyarakat di kampung orang.

3.1.8 Teknik Instrumen Dan Pengumpulan Data
1. Pengumpulan data

Dilakukan dengan wawancara secara langsung terhadap sekretaris distrik Kepulauan

Ayau.

2. Studi pustaka
Adapun teknik dan pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam pembuatan

proposal skripsi ini yaitu:
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3. Observasi

Mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan secara langsung kegiatan terhadap
aktivitas pelayanan di kantor distrik Kepulauan Ayau.
3. Wawancara

Metode penelitian dilakukan dengan melakukan pengumpulan data dan informasi dari
berbagai sumber, seperti buku catatan atau arsip yang memuat berbagai ragam kajian

teori yang sangat dibutuhkan peneliti:
3.1.9 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey yang mencakup beberapa
aspek, antara lain informasi tentang perancangan website kepada masyarakat pada kantor

distrik kepulauan Ayau. Survei dilakukan untuk mengevaluasi web.

Menurut Barnes dan Vidgen (2000), penelitian ini lakukan untuk mengukur kelayakan suatu
sistem.

Uji instrumen

Instrumen ini harus memenuhi persyaratan, hal itu ditentukan dengan melakukan pengujian
instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:211), baik atau buruknya, instrumen ini
mempengaruhi keefektifan data yang dikumpulkan dan menentukan juga kualitas hasil
penelitian”

Uji validitas instrumen

Menurut Sugiyono (2014:173), ”instrumen yang benar berarti alat ukur yang tepat digunakan
untuk memperoleh data. Benar artinya insturmen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apapun yang ingin diukur.

Menurut Suharsimi (2010:211 dalam Riska (2013). ™validitas merupakan suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat kebenaran suatu instrumen. Instrumen yang valid pasti
memiliki tingkat validitas yang tinggi yang artinya memang instrumen tersebut benar dan
tepat. Sedangkan apabila instrumennya kurang
Pengujian validitas alat ukur ini berguna untuk mendapatkan alat ukur yang handal dan benar.
Uji validitas diuji dengan rumus korelasi pearson product moment.

Keterangan :
Rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N  :jumlah sampel

X :skor butir soal
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Y :skor total

uji realibilitas instrument

Menurut Suharsimi (2010:221 dalam Riska (2013) “realibilitas adalah kemampuan
memercayai karena alat yang digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data sangat baik.
Realibilitas instrumen adalah kondisi pengujian validitas instrument.”

Menurut Sugiyono (2014:173) “instrument Yyang reliabel adalah instrument yang
menghasilkan website yang sama apabila digunakan berulang-ulang untuk mengukur variabel
yang sama.

3.1.10 Teknik Analisis Data

Hasil validasi data observasi responden terhadap sistem informasi web pelayanan masyarakat
kantor distrik kepulauan Ayau dievaluasi dengan menggunakan 5 jenis bentuk nilai. Artinya
nilai 5 untuk “ S'1”, nilai 4 untuk “ L ”, nilai 3 untuk “ CL >, nilai 2 “ TL ”, dan nilai 1
untuk “ STL ”. Metode analisis data ini juga dikenal dengan skala likert, menentukan kategori
dengan menambah hasil evaluasi untuk setiap item dan mengubah skor total.

Konversi nilai terkait dengan kriteria evaluasi standar (PAP). PAP digunakan untuk
mendeskripsikan skor penilaian awal dengan terlebih dahulu mendefinisikan kriteria dan
batasan penilaian yang ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel. 3.2 perhitungan persentase

No Kategori Skor Dalam Persentase
1 Sangat Tidak Layak <20%
2 Tidak Layak 21% - 40%
3. Cukup Layak 41% - 61%
4 Layak 61% - 80%
5. Sangat Layak 81% - 100%

Selain itu, data komunikatif diperlukan sebagai nilai yang dapat diharapkan,dan
persentasenya dapat diperoleh atau ditulis dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Anas
Sudijono, 2006:34).






BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengembangan

Pada bab ini akan diuraikan hasil Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan
Ayau Raja Ampat dengan menggunakan metode R&D (Research and Development), yang
meliputi langkah desain produk, uji coba produk, dan riwayat revisi.
4.2 Desain Produk
Desain produk dibuat berdasarkan database yang telah dibuat berdasarkan kebutuhan sistem.
Berikut ini akan dijelaskan masing-masing halaman yang dapat diakses user.

kepulauanayau.wordpress.com

1. Tampilan utama web

Buka aplikasi WordPress, masukkan username dan password. masuk pada tulisan beranda

saya,buka situs web. muncul tampilan utama.

Struktur Organisasi

Perancangan
website distrik

@ ITRUKTUR ORGANIASE
HANTON DHTRIX KEPULAUAN AVAU

Gambar 4. 3 Tampilan Struktur Organisasi Kantor Distrik Kepulauan Ayau
Struktur organisasi distrik adalah perangkat daerah di bawah kabupaten/kota di papua barat
daya di pimpin oleh kepala distrik, dibantu sekretariat (sub bagian program, keuangan,
umum), dan beberapa seksi (pemerintahan, trantip, pemberdayaan masyarakat,
kesejahteraan/kesehatan, dll), serta jabatan fungsional, berfungsi mengoordinasikan
pemerintahan, pembangunan, dan pembinaan masyarakat, serta memberikan pelayanan
publik, setara kecamatan di daerah lain, dengan tugas melimpahkan kewenangan bupati/wali
kota. Struktur organisasi ini di susun mulai dari pimpinan distrik, sekretaris distrik dan

seksi-seksi lainnya dengan tugasnya masing-masing.
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Tampilan Letak Geografis Distrik Kepulauan Ayau
Masuk pada menu Letak Geografis Distrik Kepulauan Ayau akan muncul gambar tampilan
Letak Geografis Distrik Kepulauan Ayau.

@ s =

Perancangan LETAK CGEOGRAFIS
website distrik DISTRIK KEPULAUAN AVAU

» BATAE WLATAN
. Catenn et ve Ayw '

Gambar 4. 4 Tampilan Letak Geografis Distrik Kepulauan Ayau

Letak geografis distrik merujuk pada lokasi spesifiknya dalam suatu wilayah
kabupaten/kota, yang batas-batasnya ditetapkan melalui peraturan daerah (Perda)
kabupaten/kota. Dari tampilan letak geografis ini menunjukkan bahwa distrik Kepulauan
Ayau adalah distrik terakhir di utara pulau Waigeo Kabupaten Raja Ampat. Dari distrik ini
kita dapat mengunjungi satu pulau terakhir Negara Indonesia yang berbatasan dengan Palao.
Yaitu pulau Asia ( Pulau Fani). Pulau ini di jaga oleh petugas militer dan juga sekaligus
menjaga kawasan Negara Indonesia.
2. Tampilan Fasilitas Pendidikan.
Masuk pada menu fasilitas pendidikan akan muncul gambar tampilan fasilitas pendidikan di
Distrik Kepulauan Ayau.
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Fasilitas Pendidikan

Perancangan
website distrik
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Gambar 4.5 Tampilan Fasilitas Pendidikan.

Fasilitas pendidikan adalah sarana dan prasarana penunjang proses belajar mengajar,
seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, hingga toilet, yang berfungsi menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, nyaman, dan kondusif agar tujuan pendidikan tercapai
dengan optimal.

Fungsinya vital untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman, efektif, dan kondusif,
memotivasi siswa, membantu pemahaman materi, serta meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan agar tujuan pembelajaran tercapai. Fasiliitas pendidikan yang ada di
distrik kepulauan Ayau umumnya terbatas. Hanya ada Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang melayani 4 kampung ada di distrik ini.

3. Tampilan Fasilitas kesehatan

Masuk pada menu fasilitas kesehatan akan muncul gambar menu tampilan fasilitas kesehatan

Fasilitas Kesehatan

Perancangan
wobsita?i?:trik

B ]
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Gambar 4.6 Tampilan Fasilitas Kesehatan

Fasilitas kesehatan (Faskes) adalah tempat atau alat untuk menyelenggarakan pelayanan
kesehatan (promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif) seperti rumah sakit, puskesmas, klinik
dan apotek, yang fungsinya menyediakan perawatan, pengobatan, diagnosis, pencegahan
penyakit, serta pemulihan kesehatan bagi masyarakat dari, tingkat dasar hingga spesialis.
Fungsi utamanya meliputi pelayanan medis gawat darurat, farmasi, laboratorium, gizi,
hingga rehabilitasi (seperti fisio terapi). Fasilitas kesehatan yang ada di distrik Kepulauan
Ayau meliputi beberapa Puskesmas Pembantu (Pustu) dan posyandu yang ada di distrik
Kepulauan Ayau untuk melayani masyarakat dalam pelayanan kesehatan.

4. Tampilan Pelayanan Distrik

Masuk pada menu pelayanan distrik akan muncul gambar tampilan pelayanan distrik.

3 2

W w ' aadaales L "
Pelayanan distrik
Perancangan
website distrik

Gambar 4.7 Tampilan Pelayanan Distrik
Pelayanan distrik, atau yang disebut sebagai pelayanan publik di tingkat kecamatan (distrik
adalah sebutan lain untuk kecamatan di beberapa wilayah di Indonesia), merujuk pada
penyediaan layanan dan fungsi administratif oleh pemerintah daerah di tingkat wilayah yang
lebih rendah, langsung bersentuhan dengan masyarakat. Pelayanan di distrik Kepulauan
Ayau Kabupaten Raja Ampat mencakup pemerintahan distrik di pimpin oleh kepala distrik
yang memimpin 4 kampung dengan pelayanan seperti administrasi surat-menyurat dan
pelayanan lainnya.
5. Tampilan Profil Distrik
Masuk pada menu profil distrik akan muncul gambar tampilan profil distrik
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Gambar 4.8 Tampilan Profil Distrik
Profil distrik adalah sebuah dokumen atau deskripsi komprehensif mengenai suatu wilayah
administratif yang setara dengan kecamatan di daerah lain di Indonesia, khususnya di
Provinsi Papua Barat Daya. Profil ini berisi visi misi data dan informasi menyeluruh
mengenai kondisi geografis, demografi, potensi sumber daya, serta aspek pemerintahan dan
kemasyarakatan di wilayah tersebut.

Fungsi utama profil distrik adalah sebagai dasar perencanaan, pengambilan keputusan,
dan evaluasi dan pembangunan di tingkat lokal, serta memastikan penyelenggaraan
pemerintahan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat berjalan efektif. Profil
distrik adalah gambar pulau Abidon yang sebagai ibu kota distrik Kepulauan Ayau secara
administratif, distrik ini mencakup 4 kampung ( desa) yaitu Abidon, Meosbekwan, Reni, dan
Rutum. Yang di pimpin oleh kepala distrik.

6. Tampilan Galeri
Masuk pada menu galeri akan muncul gambar tampilan galeri yang berisi gambar-gambar
kegiatan
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Galeri
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website distrik

Gambar 4.9 Tampilan kegiatan upacara HUT RI ke 80 Tahun di kampung Rutum
Tampilan ini adalah foto bersama kepala distrik dan staff pegawai dan beberapa staff
pegawai intansi lain. Setelah upacara hari kemerdekaan negara republik indonesia ke 80

tahun.

W

Perancangan
website distrik

Gambar 4.10 Tampilan apel pagi di depan Kantor Distrik Kepulauan Ayau
Tampilan apel pagi di depan kantor distrik kepulauan Ayau bersama sekretaris distrik.
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Perancangan
website distrik

Gambar 4.11 Tampilan musyawarah perencanaan kampung Reni

Fungsi galeri adalah sebagai wadah pameran, promosi, penjualan, edukasi, dan apresiasi
karya seni untuk menjembatani seniman dan publik, sekaligus menjadi sarana pelestarian
budaya dan pengembangan ekonomi kreatif, baik untuk seniman profesional maupun
masyarakat umum. Di dunia digital, galeri juga merujuk pada aplikasi untuk mengelola foto
dan gambar. Galeri adalah ruang atau tempat untuk memamerkan koleksi karya seni, foto,
atau objek lainnya kepada publik. Berfungsi sebagai wadah komunikasi visual antara
seniman/pemilik ada masyarakat luas, serta bisa juga menjadi tempat penjualan atau

pengembangan produk visual seperti galeri foto, galeri produk, atau galeri tempat di aplikasi

4.3 Uji Coba Produk
Evaluasi sistem dilakukan dengan cara pengujian blackbox. Setelah pengujian blackbox
selesai, tahap selanjutnya adalah menguji kesesuaian antara masukkan dan keluaran, lalu di

lakukan validasi oleh ahli dan uji kelayakan sistem

1. Pengujian Blackbox

Pengujian blackbox adalah pengujian yang lakukan secara profesional untuk menemukan
beberapa masalah seperti kesalahan fungsi, masalah pada interface, kesalahan struktur kata,
kesalahan fungsi, kesalahan deklarasi, dan terminasi. Pengujian blackbox pada website
distrik dibagi menjadi dua yaitu admin dan pengunjung. Berikut adalah hasil dari pengujian

balckbox yang dilakukan, seperti yang terlihat pada tabel berikut :



Tabel 4.1 pengujian blackbox
No Proses Hasil Yang Diharapkan Keterangan
1. | Penggunaan website Website dapat diakses melalui Sesuai
web browser seperti mozilla
ferefox, microsoft edge,
google crome, di komputer
2. | Penggunaan website Website dapat diakses Sesuai
melalui web browser seperti,
microsoft edge, google crome
dan hp
Halaman Login Admin
3. | Admin mengisi Masuk ke halaman beranda Sesuai
username dan password | admin
benar
4. | Admin mengisi Tetap di halaman login dan Sesuai
username dan password | menampilkan notifikasi
salah/tidak mengisi (gagal, username atau
password salah)
Halaman Admin
5. Klik menu beranda Menampilkan home yang Sesuai
admin berisikan profil kantor
6. | Klik menu profil kantor | Menampilkan halaman menu Sesuai
tampilan distrik Kepulauan
Ayau
7. | Klik menu Menampilkan pemilihan Sesuai
menu
8. | Klik menu profil kantor | Menampilkan menu profil Sesuai
kantor
9. Klik menu struktur Menampilkan menu struktur Sesuai

organisasi

organisasi

67
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10. Klik menu letak Menampilkan menu letak Sesuai
geografis geografis

11. Klik menu fasilitas Menampilkan menu fasilitas Sesuai
pendidikan pendidikan

12. Klik menu fasilitas Menampilkan menu fasilitas Sesuai
kesehatan kesehatan

13. Klik menu pelayanan Menampilkan menu Sesuai
distrik pelayanan distrik

14. | Klik menu profil distrik | Menampilkan menu profil Sesuai

distrik
15. Klik menu galeri Menampilkan menu galeri Sesuai

Sesuai pengujian blackbox dilakukan dan dinyatakan sesuai, dapat di simpulkan bahwa
website distrik berfungsi dengan baik. Tidak ada kesalahan atau error yang temukan di uji
coba.
2. Validasi ahli

Untuk mengetahui kelayakan website yang telah dibuat, dilakukan uji coba produk.
Validasi produk di lakukan oleh 1 validator yang bertugas menilai produk tersebut.
Validator memilki bidang dalam sistem dan memiliki pengetahuan ahli tentang alat
tersebut. Langkah validasi dilakukan dengan menunjukkan langsung kepada validator hasil
produk yang dihasilkan. Setelah melihat dan menguji produk yang ada, validator akan
memberikan komentar, saran review terhadap produk yang dikembangkan.
a. Aspek program
Aspek program yang dievaluasi dalam sistem terdiri dari dua indikator dibagi menjadi
beberapa poin guna mengukur sistem yang buat. Ketiga indikator tersebut yaitu : (1),
perangkat lunak (2), desain. Hasil penelitian validasi ahli terhadap indikator ini dapat di
lakukan pada tabel berikut :

Tabel 4. 2 Hasil validasi ahli terhadap aspek program

No Indikator Persentase Kesimpulan
1. Perangkat lunak 100 % Sangat Layak
2. Desain 100 % Sangat Layak
Jumlah keseluruhan 100 % Sangat Layak
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Berdasarkan hasil penilaian aspek program di atas dapat disimpulkan bahwa indikator (1)
perangkat lunak memiliki persentase 100 % dan mendapatkan kesimpulan sangat layak.
Indikator (2) desain mendapatkan persentase 100 % dan mendapatkan kesimpulan sangat
layak.

b.  Aspek penilaian instrument
Aspek penilaian yang di evaluasi dalam instrumen ini meliputi lima indikator yang
dibagi menjadi beberapa poin untuk mengukur instrument yang dibuat. Kelima indikator
yaitu (1) kejelasan, (2) ketepatan isi, (3) relevansi,(4) tidak ada bias, (5) ketepatan bahasa.
Rangkuman hasil penilaian instrument validasi ahli terhadap indikator ini dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 4.3 Hasil evaluasi instrumen

No Indikator Persentase Kesimpulan
1. Kejelasan 100 % Sangat layak
2. Ketepatan isi 50 % Cukup layak
3. Relevansi 80 % Layak
4. Tidak ada bias 100 % Sangat layak
5. Ketepatan bahasa 100 % Sangat layak
Jumlah keseluruhan 86 % Sangat layak

Dari hasil evaluasi terhadap aspek instrument diatas maka dapat disimpulkan bahwa
indikator (1) kejelasan memiliki persentase 100 % mendapatkan kesimpulan sangat layak.
Indikator (2) ketepatan isi memperoleh persentase 50 % mendapatkan kesimpulan cukup
layak. indikator (3) relevansi memperoleh persentase 80 % mendapatkan kesimpulan layak.
Indikator (4) tidak ada bias memperoleh persentase 100 % mendapatkan kesimpulan sangat
layak. Indikator (5) ketepatan bahasa memperoleh persentase 100 % mendapatkan
kesimpulan sangat layak. Indikator jumlah keseluruhan mendapatkan persentase 86 % dari
persentase memperoleh kesimpulan sangat layak.

3. Pengujian kelayakan responden

Pengujian kelayakan responden adalah pengujian yang digunakan untuk mengevaluasi
produk dengan menguji langsung pada pengguna, pengujian kelayakan ini merupakan
pengukur layaknya sistem ini untuk digunakan. Uji coba ini dilakukan kepada responden
dari beberapa masyarakat yang ada di distrik Kepulauan Ayau. Terdiri dari 20 orang

responden dan 1 orang staff pegawai.



Hasil evaluasi oleh 21 responden.

Tabel 4.4 Hasil responden
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No Pernyataan Total | Persentase | Kategori
Skor

1. Kualitas Informasi

1. | Sistem informasi website ini sudah menyediakan | 92 87 % Sangat
informasi yang lengkap berkaitan dengan layak
perancangan website yang pada kantor distrik
Kepulauan Ayau.

2. | Sistem informasi website ini sudah mampu | 92 87 % Sangat
menampilkan informasi pada kantor. layak

4. | Sistem informasi website ini sudah menyediakan | 97 92 % Sangat
informasi  yang tepat berkaitan dengan layak
pelaksanaan pemakaian.

5. | Informasi menu-menu dan tombol yang ada pada | 89 84 % Sangat
sistem ini bisa mudah dipahami. layak
2. Kualitas Sistem

3. | Sistem informasi website ini sudah memiliki | 83 98 % Sangat
desain tampilan yang baik. layak

6. | Sistem informasi website ini dapat memberikan | 79 94 % Sangat
pesan yang jelas saat terjadi kesalahan. layak

7. | Sistem informasi ini dapaat di operasi dengan | 100 95 % Sangat
mudah. layak

8. | Saya mudah mengingat bagaimana | 92 87 % Sangat
menggunakan sistem informasi website ini. layak

9. | Saya belajar untuk menggunakan sistem | 92 87 % Sangat
informasi ini secara cepat. layak
Tidak kesulitan dalam menggunakan sistem | 89 84 % Sangat

10. | informasi website ini. layak
3. Kemudahan Pengguna

7. | Sistem informasi ini dapat di operasi dengan | 97 92 % Sangat
mudabh. layak

8. | Saya mudah mengingat bagaimana | 88 83 % Sangat
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menggunakan sistem informasi website ini. layak
9. |Saya Dbelajar unutk menggunakan sistem | 99 94 % Sangat
informasi ini secara cepat. layak
10. | Tidak kesulitan dalam menggunakan sistem | 85 80 % Layak

informasi website ini.

4. Kepuasaan Pengguna

11. | Saya puas dengan sistem informasi website ini. | 97 92 % Sangat
layak

12. | Saya akan merekomendasikan sistem ini ke | 100 97 % Sangat
teman. layak

Jumlah Total 1.473 | 89.92 % Sangat
layak

Berdasarkan dari perhitungan tabel diatas, maka di simpulkan bahwa hasil konversi skor
oleh 21 orang responden memiliki total 1.473 persentase 89.92 %  dan memperoleh
kategori “Sangat Layak”

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, penulis membangun website kantor distrik Kepulauan
Ayau Raja Ampat. Menggunakan metode penelitian dan pengembangan prototyping.
Metode penelitian dan pengembangan prototyping adalah metode pengembangan sistem
yang digunakan dimana akan terus menerus diubah dan disempurnakan sesuai dengan
kebutuhan pengguna pada tahap perancangan dan desain melalui kerja sama antara
pengguna dan pengembang sistem.”

Bermula dari potensi permasalahan yang ada di kantor distrik kepulauan Ayau Raja
Ampat. Dimana jumlah 406 KK dan jumlah jiwa 1.107 jiwa di harapkan dengan adanya
website ini mempermudah masyarakat yang berada di distrik ini yang bertempat tinggal
jauh dapat mengakses website dan melihat profil kantor dengan mudah. Peneliti kemudian
mengumpulkan data dengan cara melakukan observasi dan wawancara dengan kepala distrik
dan sekretaris distrik untuk mengumpulkan informasi mengenai profil kantor distrik
Kepulauan Ayau untuk di jadikan website ini. Setelah memperoleh informasi, peneliti mulai
merancang website dengan menggunakan tahap pengembangan prototyping. Selanjutnya,
desain yang telah dibuat di validasi oleh validator ahli untuk menentukan apakah sistem

layak atau tidak digunakan. Dan hasil penilaian desain menunjukkan bahwa sistem layak di
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uji coba pada responden, namun dengan sedikit revisi pada beberapa desain dan pernyataan
pada lembar angket respoden. Langkah selanjutnya peneliti melakukan pengujian produk
dengan menggunakan black box untuk mengetahui hasil kerja sistem dan menganalisis
kesalahan yang terjadi. Setelah pengujian, di temukan kesalahan. Kemudian di perbaiki
kesalahan tersebut hingga di anggap valid atau sesuali, setelah produk dianggap valid, maka
sistem diuji penggunaannya kepada 21 responden dengan menggunakan uji kelayakan. Uji
kelayakan di lakukan untuk mengetahui apakah sistem yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria kelayakan dan siap digunakan oleh pengguna. Uji kelayakan ini bertujuan untuk
menilai fungsi sistem, kemudahan pengguna, serta kesesuaian sistem dengan kebutuhan
pengguna. Hasil uji kelayakan menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan dinyatakan
layak digunakan, sehingga dapat di implementasikan sebagai media informasi profil kantor
distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat bagi masyarakat. Uji kelayakan bertujuan untuk
memastikan bahwa sistem yang telah dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan dari
segi fungsionalitas, kemudahan penggunaan, dan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna.

Pengujian dilakukan setelah sistem dinyatakan valid melalui penilaian ahli. Berdasarkan

hasil uji kelayakan, sistem dinyatakan layak digunakan dan dapat di implementasikan untuk

mendukung penyampaian informasi profil kantor. Uji kelayakan digunakan untuk:

1. Menilai kelayakan sistem. Apakah website yang dibuat sudah memenuhi kebutuhan
pengguna dan tujuan penelitian.

2. Memastikan sistem mudah digunakan (usability). Dilihat dari kemudahan akses,
tampilan, navigasi, dan kejelasan informasi profil kantor distrik.

3. Memastikan fungsi sistem berjalan dengan baik. Tidak ada kesalahan (error) pada
fitur, menu, atau konten setelah perbaikan dilakukan.

4, Menjadi dasar keputusan “layak digunakan”. Hasil uji kelayakan (biasanya dari
angket atau penilaian pengguna/validator) menunjukkan bahwa sistem valid dan siap
digunakan oleh masyarakat.

5. Sebagai tahap akhir sebelum implementasi. Setelah produk dianggap valid, barulah
sistem diuji penggunaannya secara nyata. Dari uji kelayakan pada sistem ini
bertujuan untuk membuktikan bahwa website profil kantor distrik yang
dikembangkan sudah layak, valid, dan siap digunakan oleh masyarakat.

Berdasarkan dari perhitungan tersebut memiliki 12 indikator dan 4 butir pernyataan.
Kualitas informasi memiliki 4 butir pernyataan (1, 2, 4, 5) mendapatkan persentase 88. 09 %
“Sangat Layak”. Kualitas sistem memiliki 6 butir pernyataan (3, 6, 7, 8, 9, 10) mendapatkan
persentase 90.98% “Sangat Layak”. Kemudahan pengguna memiliki 4 butir pernyataan (7,
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8, 9, 10) mendapatkan persentase 87. 85 % “Sangat Layak”. kepuasaan pengguna memiliki 2
butir pernyataan (11, 12) mendapatkan persentase 94.76 % “Sangat Layak”



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat

yang di lakukan maka, di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perancangan dan pengembangan website pada kantor distrik Kepulauan Ayau Raja
Ampat berhasil dilakukan dengan baik dengan tahapan yang baik. Mulai dari analisis
kebutuhan, perancagan, hingga pengujian website. Berdasarkan hasil validasi dari dosen
validator website yang disajikan mampu menyajikan informasi profil distrik, struktur
organisasi, serta informasi pelayanan kepada masyarakat secara luas.

Berdasarkan hasil pengujian dan penilaian kelayakan, website yang dibangun dinyatakan
layak digunakan olenh masyarakat. Website mudah di akses, memiliki tampilan yang
sederhana, serta memudahkan masyarakat dalam memperoleh informasi tanpa datang
langsung ke kantor distrik. Dengan demikian, website ini dinilai mampu mendukung
peningkatan pelayanan publik dan efektivitas penyampaian informasi di distrik
Kepulauan Ayau. Dari hasil respoden dihasilkan respon 1.473 dan persentase 89.92 %
kategori “sangat layak”

5.2 Saran

Adapun beberapa saran yang disampaikan dalam penelitian Perancangan Website Pada

Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat adalah sebagai berikut:

1.

Informasi pada website terus di perbarui secara berkala agar tetap relevan, akurat,
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Khususnya terkait layanan dan kegiatan
distrik.

Sistem infomasi website sudah mudah dioperasikan dan memiliki tampilan yang baik
namun, pengelola disarankan untuk terus meningkatkan stabilitas sistem, kecepatan
akses, serta memperbaiki pesan kesalahan agar lebih informatif jika terjadi kendala
teknis.

Hasil angket menunjukkan bahwa website mudah dipelajari dan digunakan. Meski
demikian, perlu dilakukan evaluasi lanjutan terhadap tata letak menu dan navigasi
agar semakin sederhana dan mudah dipahami oleh kalangan pengguna, termasuk
masyarakat yang kurang terbiasa dengan teknologi.

Tingginya tingkat kepuasan pengguna menunjukkan bahwa website telah

memberikan manfaat nyata. Oleh karena itu, disarankan agar website terus
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dikembangkan dengan menambahkan fitur-fitur pendukung pelayanan publik
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan minat masyarakat untuk

menggunakan website secara berkelanjutan.
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Lampiran pengujian blackbox

Pengujion Blackbox
Judul Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja
Ampat.

Peneliti : Dorsila Suruan
Evaluator ¢ Indri Anugrah Ramadhani, M. Pd
Pekerjaan :  Dosen
Bidang keahlian :  Teknologi Informasi
Tanggal validasi : 05 Januari 2026
L Petunjuk Pengisian

1. Lembar penilaian ini di isi oleh validator

2. Berilah tanda centang (V) pada kriteria kolom scsuai dengan hasil penilaian yang

diberikan dengan skala sebagai berikut:

Ya = sesuai
Tidak = tidak scsuai

. Jika Bapak/Ibu menemukan aspek kesalahan pemrograman atau aspek kesalahan yang

ada mohon untuk mengisi pada bagian .
Jika Bapak/Ibu menemukan aspek kesalahan yang ada di dalam instramen ini mohon

untuk mengisi pada bagian IV komentar dan saran.

Berikan tanda centang (V) pada salah satu pilihan mengenai kesimpulan hasil evaluasi
instrumen ini.

Pengujian blackbox

No Proses Hasil Yang Di Harapkan Kriteria ‘

1. Penggunaan Website | Website dapat diakses melalui web
browser seperti Mozilla ferefox,microsoft \/
edge,google crome,di komputer.

2. | Penggunaan Website | Website dapat diakses melalui web seperti
microsoft edge,google crome,dan di hp

Halaman Login Admin




3. | Admin  mengisi | Masuk ke halaman beranda admin
username dan
password  dengan —
benar.
4. Admin mengisi | Tetap di halaman login dan menampilkan
username don | notifikasi (gagal,usemame atau password —
password suluh),
salah/tidak mengisi
Halaman admin
5. Klik menu beranda | Menampilkan home yang berisikan profil /
admin kantor
6. Klik menu profil | Menampilkan halaman menu tampilan
kantor distrik kepulauan Ayau \/
Klik menu Menampilkan pemilihan menu A
8. Klik menu profil | Menampilkan menu profil kantor
kantor \./
9, Klik menu sturktur | Menampilkan menu struktur organisasi \/
organisasi
10. | Klik menu letak | Menampilkan menu letak geografis
geografis ‘/
11. | Klik menu fasilitas | Menampilkan menu fasilitas pendidikan
pendidikan \/
12. | Klik menu fasilitas | Menampilkan menu fasilitas kesehatan
kesehatan \/
13. | Klik menu | Menampilkan menu pelayanan distrik \/
pelayanan distrik
14. | Klik menu profil | Menampilkan menu profil distrik /
distrik /
15. | Klik menu galeri Menampilkan menu galeri J
Saran Perbaikan
Petunjuk :

Apabila ada saran perbaikan, mohon ditulis pada_kolom berikut :
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V.

No

Bagian

Kondisi

Jenis Kesalahan | Saran Perbaikan

Komentar dan saran

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................

Sorong, 05 januari 2026
Validator

NIDN : 1413039301
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2. lembar angket validasi ahli

Judul

Peneliti

Evaluator
Peketjaan

Bidang Keahlian
Tanggal Validasi

IL

I

ra
.

ol

=

Lembar Angket Validosi Ahli
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Perancangan Webyite Pada Kantor Disteik Kepulauan Ayau Raja

Ampat
Dorsila Suruan
Indri Anugrah Ramadhani, M. P'd

Dosen
Teknologi Informasi

;05 Januari 2026

Petunjuk pengisian
Lembar penilaian instrumen ini di isi oleh validator
Berilah tanda centang (V ) pada kolom skor 1,2,3,4,5, pada kolom sesuai dengan hasil

penilaian yang diberikan, dengan skala sebagai berikut :

=

P ) e

Sangat Tidak Layak
Tidak Layak

= Cukup Layak

Layak
Sangat Layak

untuk mengisi pada bagian 1l komentar dan saran.
Berikan tanda centang (V ) pada salah satu pilihan mengenai kesimpulan hasil evaluasi

instrumen ini.

Jika Bapak/Ibu menemukan aspek kesalahan yang ada didalam instrumen ini mohon

-

Aspek Program

[No

Komponen/Indikator

Skor

3

4 |5

—

|
|
|

Perangkat Lunak

Website ini memberikan kemudahan dalam
menyampaikan informasi tentang informasi di kantor

distrik kepulauan ayau

1

|
|

<

Website ini memberikan kemudahan kepada

masyarakat dalam melihat sistem informasi secara
online.

Y

Efisien waktu dalan menggunakan sistem.

Kemudahan dalam mengakses website.

Kemudahan dalam menggunakan atau melihat

informasi dalam website ini,

NS
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Desain ]
Jemis font tlisan yang diganakan dapat dan midah B }
dipahami |
Ukuran tlisan yvang digunakan jeliv ,/
- - . 1
Komposisi wama yang digunakan 4

. Komentar dan saran

-----------------------------------------------------------------------------------------------------

.......................
..................................................................................

.....................................................................................................

IV, Kesimpulan hasil evaluasi
Model sistem evaluasi dalam penelitian pengembangan ditinjan dan aspek tampilan

dinyatakan : T
No  Pemyataan Checklist
. Layak untuk uji coba lapangan
W4 .,
2. | Layak untuk uji coba lapangan dengan \/
revisi
P. Tidak layak untuk uji coba lapangan

Sorong, 05 Januan 2006

Validator

NIDN: 1413039301



3.Lembar penilaian instumen validasi

Judy|

Peneliy
E"ﬂluator
Pekerjaan

Bidang K

L

Lembar Penilaian Instrumen Validasi

: Perancangan Website Pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja

Ampat.
: Dorsila Suruan
: Dian Nitari Ribanor Sabarudin, M. Pd
: Dosen
: Teknologi Informasi

Petunnjuk pengisian
1. Lembar penilaian instrumen ini di isi oleh validator

2. Berilah tanda centang( V ) pada skor],2.3,4,5 pada kolom sesuai dengan hasil

penilaian yang diberikan, dengan skala sebagaiberikut :
I = Sangat Tidak Layak

2 = Tidak Layak
3 = Cukup Layak
4 = Layak

5 = Sangat Layak

3. Jika Bapak/Tbu menemukan aspek kesalahan yang ada di dalam instrumen ini

mohon untuk mengisi pada bagian I1] komentar dan saran

4. Berikan tanda centang ( V ) pada salah satu pilihan mengenai kesimpulan hasil

evaluasi instrumen ini.
Aspek Penilaian Instrumen

No

Komponen/Indikator

Skor

Kejelasan

Kejelasan judul lembar angket

Kejelasan butir pernyataan

Y 4 B

Kejelasan petunjuk pengisian

Ketepan Isi

Ketepatan pernyataan dengan jawaban yang diharapkan

Relevansi

Pernyataan berkaitan dengan penelitian

Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin dicapai

AYAS

Tidak Ada Bias

NP VIalsBw N e

Pernyataan berisi satu gagasan yang lengkap
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— | ’clunjuk penggunaan angket yang di“Y“"']‘;"-dEE‘;,"_TEE, i
=5 Ketepatan Bahasa

Bahasa yang digunakan mudah dipahami
| Bahasa yang digunakan efektif

Komentar Dan Saran
Kesimpulan Hasil Evaluasi
| No | Pernyataan Choklist |
L. Layak untuk uji coba di lapangan \
2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi &/ i
3. Tidak layak untuk uji coba lapangan l
Sorong, 10 januari 2026
Validator

)

NIDN : 1403109701
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3. Lembar angket responden

F

14

Angket Responden
Judul ¢ Perancangan Webyite Pada Kantor Distrik Kepulauan Aysu Rijs
Ampat
Peneliti ¢ Dorsila Suruan
Responden NN oLasd” Agenton

A, Tujuan angket ini bertujuan untuk skripsi dengan Judul Peruncangan Website Pada
Kantor Distrik Kepulauan Ayau Raja Ampat . Mohon untuk mengisi angket ini dengan
sejujur-jujurnya.

B. Petunjuk pengisian angket

I. Lembar angket ini di isi oleh responden
2. Berilah tanda centang (V ) pada skor 1,2,3,4,5, pada kolom sesuai dengan hasil
penilaian yang di berikan, dengan skala sebagai berikut :
1. = Sangat Tidak Setuju
2. = Tidak Setuju
3. = Cukup Setuju
4. = Setuju
5. = Sangat Setuju
3. Jika Bapak/Ibu menemukan aspek kesalahan yang ada didalam angket ini mohon untuk
mengisi pada bagian komentar dan saran.
C. Aspek penilaian Angket

No Pernyataan Skor
1 12 [3 |4 |5

1. Kualitas Informasi
1. Sistem informasi website ini sudah menyediakan
informasi yang lengkap berkaitan dengan perancangan
website yang ada pada kantor distrik Kepulauan Ayau.
2. Sistem informasi website ini sudah mampu menampilkan
4 Sistem informasi website ini sudah menyediakan

informasi yang tepat berkaitan dengan pelaksanaan \/
pemakaian.
5. Informasi menu-menu dan tombol yang ada pada sistem
ini bisa mudah di pahami.
2. Kualitas Sistem
3. Sistem informasi website ini sudah memiliki desain \/
tampilan yang baik. d
6. Sistem informasi website ini dapat memberikan. pesan
yang jelas saat terjadi kesalahan.
Sistem informasi ini dapat di operasi dengan mudah. VvV
Saya mudah mengingat bagaimana menggunakan sistem v

S

Lad B




D.

informasi website ini. -
9, | Saya belajar untuk menggunakan sistem informasi ini /

secara cepat, —
10. | Tidak kesulitan dalam menggunakan sistem informasi V4

website ini.

3. Kemudahan Pengguna

3. | Sistem informasi website ini sudah memiliki desain o

tampilan yang baik. y
7. | Sistem informasi ini dapat di operasi dengan mudah. v
8. | Saya mudah mengingat bagaimana menggunakan sistem \/

informasi website ini.
9. Saya belajar untuk menggunakan sistem informasi ini \/

secara cepat.
10. | Tidak kesulitan dalam menggunakan sistem informasi Vv

website ini.

4. Kepuasaan Pengguna p
11. | Saya puas dengan sistem informasi website ini. v
12. | Saya akan merckomendasikan sistem ini ke teman. v
Saran Perbaikan
Petunjuk :

i i ituli kolom berikut :
Apabila ada saran perbaikan, mohon ditulis pada :
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

(v LS NGUTRY )
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4. Surat izin penelitian
& FAKULTAS PEMDIDIKAN EISSAIKKTA

b UMIVERSITAS
PENDIDIKAM MUBAMMADIYAH
SORONCG

' UNIMUDA

Nomor : 004/SRT/LLAUMKN/FEKSA/2026
Perihal : Permohonan Izin Penclitinn

Sarong, 09 Junuarl 2026

Kepada Yth,
Kepala Lurah Malasom
di

Kabupaten Sorong

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarokatuh

Dekan Fakultas Eksakta Universitos Pendidikon Muhammadiyah (UNIMUDA) Sorong
dengan ini mengajukan permohonan kepada Saudara, kiranya dapat menerima dan

mengizinkan mahasiswa kami:

Nama : Dorsila Suruan
NIM : 148320719024
Semester : XIII (Tiga Belas)

: Pendidikan Teknologi Informasi

Program Studi
MPerancangan Website pada Kantor Distrik Kepulauan Ayau

Judul Penelitian
Rajan Ampat”

Untuk melaksanakan Penelitian Skripsi di instansi yang bapak/ibu pimpin (adapun sistem
penelitian rencananya dilakukan secara online/door to door maupun offline). Pelaksanaan
penelitian direncanakan mulai 12 - 17 Januari 2026. Demikian permohonan ini kami

sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarokatuh.

Tembusan disampaikan Kepada:
1. Ketua Program Studi;
2. Dosen Pembimbing Skripsi;
3. Yang bersangkutan;
4. Pertinggal;

Jin. K.H. Ahmad Dahlan No. 1, Mariat Pantai, Aimas, Kabupaten Sorong, Papua Barat Daya.
Email: feksa@unimudasorong.ac.id | Phone: +62 823-4139.0402




5. Surat izin balasan

PEMERINTAH KABUPATEN SORONG
DISTRIK AIMAS

KELURAHAN MALASOM

J1. Walet RT 002 RW 008 Kelurahan Malasom Distrik Aimas

Nomior : 451.2/ g /MLSM /172026

Yang bertanda tangan di bawah ini, Lurah Malasom Distrik Aimas Kabuapten Sorong:

Nama : MUHAMAD IRFAN K. PUARADA, S. Kom
Nip : 198502042009091001
Jubatan : Pl Lurah Malasom

Menyatakan bahwa yang beridentitas di bawah ini ;

Nama . DORSILA SURUAN

NIM : 148320719024

Fakultas : EKSAKTA

Program Studi :  PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI
Pergurvan Tinggi ¢ Universitas Pendidikan Muhammadiyah

(UNIMUDA) Sorong

Telah selesai melaksanakan Penclitian di Kelurahun Malasom mulai tanggal 12 Januari sid 17
Januari 2026 dengan judul “Perancangan Website pada Kantor Distrik Kepulauan Ayan
Raja Ampat™,

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.
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Dokumentasi

Pengisian lembar angket responden oleh 1. Orang pegawai kantor dan 2 orang masyarakat.
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Uji sistem dengan salah satu staff pegawai kantor







